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MOTTO 
 

ِّفِّيَٞٞوَيۡلٞ  ِّلۡمُطَف  ين١َٞٞٞل  ِّ ِّذَاٞٱلَّذ ٞٞٱكۡتَالوُا ٞٞإ ٞٞعَََ وٞكََلوُهُمۡٞٞوَإِذَا٢ٞٞٞٞيسَۡتَوۡفوُنَٞٞٱلنذاسِّ
َ

زَنوُهُمۡٞٞأ ونَٞٞوذ ُ ٣ٞٞيُُسِِّۡ
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain, mereka mengurangi.” (QS. Al Mutaffifin 83: 1-3.)

  

 

 

 

 
1 Qur'an Kemenag Terjemahan dan Tafsir: QS. Al Mutaffifin: 83. . 
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ABSTRAK 
 

Az Zahra Nuril Firdaus, Dr. H. Fauzan, S.Pd., M.Si. 2024: Pengaruh Fluktuasi 

Harga Emas dan Biaya Promosi Pada Produk Gadai Emas Terhadap Profitabilitas 

Return On Asset (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024. 

 

Kata Kunci: Fluktuasi Harga Emas, Biaya Promosi, Profitabilitas Return On Asset 

(ROA) 

 

Produk gadai emas syariah adalah salah satu produk unggulan di Bank 

Syariah Indonesia yang berperan dalam meningkatkan profitabilitas bank. 

Profitabilitas yang dihasilkan dari produk ini sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 

harga emas, yang menjadi faktor utama dalam penilaian aset gadai untuk 

memperoleh pembiayaan. Untuk memasarkan produk gadai emas, Bank Syariah 

Indonesia mengadakan berbagai kegiatan promosi. Secara umum, peningkatan 

biaya untuk kegiatan promosi diharapkan dapat mendorong peningkatan penjualan, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan profitabilitas bank. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Apakah fluktuasi harga 

emas pada produk gadai emas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA 

pada Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024? (2) Apakah biaya 

promosi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA pada Bank Syariah 

Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024? (3) Apakah fluktuasi harga emas dan biaya 

promosi pada produk gadai emas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

ROA pada Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh dari fluktuasi harga emas pada produk gadai emas terhadap profitabilitas 

ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024. (2) Untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh dari Biaya promosi pada produk gadai emas 

terhadap profitabilitas ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- 

Juli 2024. (3) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari fluktuasi harga emas 

dan biaya promosi pada produk gadai emas terhadap profitabilitas ROA pada PT. 

Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Kuantitatif, dengan jenis penelitian Asosiatif. Model analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan menggunakan software 

SPSS. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

data deret waktu (Time Series), yaitu data Laporan Keuangan Bank Syariah 

Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Fluktuasi 

Harga Emas berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas Return On Asset 



 

 

x 

 

(ROA). Variabel Fluktuasi Harga Emas dengan nilai signifikasi 0,097 < 0,05 dan 

nilai thitung sebesar -1,704 > ttabel 2,028. Dan secara parsial variabel Biaya 

Promosi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 16,222 > ttabel 2,028. Sedangkan 

secara simultan variabel Fluktuasi Harga Emas dan Biaya Promosi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA) dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 132,35 > Ftabel 3,25  
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ABSTRACT 

Az Zahra Nuril Firdaus, Dr. H. Fauzan, S.Pd., M.Si. 2024: The Effect of Gold 

Price Fluctuations and Promotion Costs on Gold Pawn Products on the 

Profitability of Return On Assets (ROA) Pt. Indonesian Sharia Bank Period May 

2021- July 2024 

 

Keywords: Gold Price Fluctuations, Promotional Costs, Profitability Return On 

Asset (ROA). 

The sharia gold pawning product is one of the flagship products at Bank 

Syariah Indonesia that plays a role in enhancing the bank’s profitability. The 

profitability generated from this product is highly influenced by gold price 

fluctuations, which are a key factor in the appraisal of collateral assets to obtain 

financing. To promote the gold pawning product, Bank Syariah Indonesia conducts 

various promotional activities. Generally, an increase in promotional expenses is 

expected to boost sales, which in turn contributes to increasing the bank’s 

profitability. 

The research problem statements in this study are: (1) Do gold price 

fluctuations in the gold pawning product significantly affect the ROA profitability 

of Bank Syariah Indonesia for the period May 2021 to July 2024? (2) Do 

promotional costs significantly affect the ROA profitability of Bank Syariah 

Indonesia for the period May 2021 to July 2024? (3) Do gold price fluctuations and 

promotional costs in the gold pawning product significantly affect the ROA 

profitability of Bank Syariah Indonesia for the period May 2021 to July 2024? 

The objectives of this research are: (1) To determine the significance of the 

influence of gold price fluctuations in the gold pawning product on the ROA 

profitability of PT. Bank Syariah Indonesia for the period May 2021 to July 2024. 

(2) To determine the significance of the influence of promotional costs in the gold 

pawning product on the ROA profitability of PT. Bank Syariah Indonesia for the 

period May 2021 to July 2024. (3) To determine the significance of the combined 

influence of gold price fluctuations and promotional costs in the gold pawning 

product on the ROA profitability of PT. Bank Syariah Indonesia for the period May 

2021 to July 2024. 

The research approach used in this study is Quantitative Research, with the 

type of research being Associative. The data analysis model used is Multiple Linear 

Regression Analysis with SPSS software. The data utilized in this study consists of 

secondary data in the form of Financial Reports of Bank Syariah Indonesia. This 

research uses time series data from the Financial Reports of Bank Syariah 

Indonesia for the period May 2021 to July 2024. 
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The research findings indicate that, partially, the Gold Price Fluctuation 

variable significantly affects the profitability Return On Asset (ROA). The Gold 

Price Fluctuation variable shows a significance value of 0.097 < 0.05 and a t-value 

of -1.704 > t-table 2.028. Additionally, the Promotional Cost variable significantly 

affects the ROA profitability with a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value 

of 16.222 > t-table 2.028. Simultaneously, the variables of Gold Price Fluctuations 

and Promotional Costs have a positive and significant effect on the ROA 

profitability with a significance value of 0.000 < 0.05 and an F-value of 132.35 > 

F-table 3.25. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 

intermediary artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya 

berkaitan dengan masalah uang1 Bank adalah institusi keuangan yang 

menyediakan berbagai layanan keuangan dan menjalankan fungsi-fungsi 

keuangan secara profesional. Keberhasilan sebuah bank diukur dari 

kemampuannya dalam mengenali kebutuhan masyarakat terhadap layanan 

keuangan, memberikan pelayanan yang efisien, dan menetapkan harga yang 

kompetitif untuk layanan tersebut. Perbedaan utama antara bank konvensional 

dan bank syariah terletak pada cara pengembalian dan pembagian keuntungan, 

baik yang diberikan oleh nasabah kepada bank maupun yang diterima oleh 

nasabah dari bank.  

Perbankan syariah secara yuridis memiliki landasan ideologi dan 

konstitusional, serta operasinal. Pada tanggal 17 tahun 2008 telah disahkannya 

Undang undang perbankan syariah secara mandiri. Keberadaan Undang undang 

RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

 
1 Wilardjo, Setia Budhi. pengertian, peranan dan perkembangan bank syari’ah di 

Indonesia. (Semarang: Majalah Ekonomi Dan Bisnis, 2005), 2. 
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Syariah.2 Berkenaan dengan pasal pasal mengenai tindak pidana perbankan 

diantaranya adalah undang undang No. 10 tentang Perubahan Atas No. 7 tahun  

1992 tentang Perbankan, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan 

dan Pemberantasan Tindak Pidana Perbankan dan Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE).3 

Dalam perbankan syariah, riba (bunga) dianggap sebagai praktik yang 

dilarang dan bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Riba merupakan 

tambahan yang diperoleh dari pinjaman atau utang yang dikenakan bunga, yang 

dianggap tidak adil dan eksploitasi terhadap peminjam. Riba secara tegas 

dilarang dalam Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah dalah Surah Al Baqarah:  

هَاٞ يُّ
َ

َٰٓأ َ ِّينَٞٞي قُوا ٞٞءَامَنُوا ٞٞٱلَّذ َٞٞٱتذ وا ٞٞٱللّذ َٞٞمَاٞٞوَذَرُ نَٞٞبقَِّ ا ٞٞمِّ ِّبوََٰٓ ِّنٞٱلر  ِّيَٞٞكُنتُمٞإ ن ؤۡمِّ ٢٧٨ٞٞمُّ

Artinya“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” 

(Qs. Al Baqarah: 278)  

Dalam prinsip ini, bank syariah dan nasabah berbagi risiko dan keuntungan dari 

investasi. Dalam mudharabah, satu pihak menyediakan modal dan pihak lain 

mengelola investasi.4 Dalam musyarakah, semua pihak berpartisipasi dalam 

modal dan keuntungan sesuai kesepakatan.  

 
2 Indonesia, U. U. R. Nomor 21 Tahun 2008. Tentang Perbankan Syariah. 2008 
3 Undang-Undang, R. I. Nomor 10 tahun 1998. Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 

tahun 1992 Tentang Perbankan. Lembaran Negara Republik Indonesia.  
4 Fauzan, Nurul Setianingrum, Fatimatuzzahro. “Administrasi Lembaga Keuangan Bank dan Non 

Bank” (Yogyakarta: Diva Press, 2024), 68 
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Operasional bank syariah mengacu pada prinsip bagi hasil (profit and loss 

sharing). Berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan bunga untuk 

memperoleh pendapatan atau membebankan bunga pada pinjaman, bank syariah 

menghindari bunga karena dianggap sebagai riba yang dilarang. Dengan sistem 

bagi hasil, nasabah dapat memantau kinerja bank syariah secara langsung 

melalui jumlah bagi hasil yang diterima. Ketika keuntungan bank meningkat, 

nasabah akan menerima bagi hasil yang lebih besar, dan sebaliknya. Jika bagi 

hasil menurun atau tetap rendah dalam waktu yang lama, hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja bank menurun, memberikan sinyal transparan kepada nasabah 

tentang potensi masalah. Ini berbeda dengan bank konvensional, di mana 

nasabah tidak dapat mengevaluasi kinerja bank hanya dari bunga yang diterima.5 

Perbankan syariah selalu fokus pada pembiayaan di sektor riil, meskipun 

sektor ini juga terpengaruh oleh berbagai dampak dan perubahan yang terjadi. 

Salah satu bentuk pembiayaan di sektor ini adalah pembiayaan gadai emas. 

Perbankan syariah memiliki prospek yang cerah karena pangsa pasarnya yang 

luas, terutama di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah Muslim. 

Kondisi ini memberikan keuntungan bagi industri keuangan syariah, karena 

semakin banyak masyarakat yang mempertimbangkan aspek religius dalam 

memilih produk perbankan, mengingat kepedulian mereka terhadap riba6.  

 
5 Alinda, R. P. N., & Riduwan, A. Pengaruh tingkat suku bunga bank dan nisbah bagi hasil pada 

deposito mudharabah. (Surabaya: Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 2016), 5. 
6 Fauzi, A. “Analisis Pengaruh Inflasi dan Harga Sukuk Ritel SR-008 terhadap Permintaan Sukuk 

Ritel SR-008” Indonesian Journal of Islamic Economics and Finance, no.1 (Jember,2019), 

https://jurnalpasca.uinkhas.ac.id/index.php/IJIEF/article/view/63  

https://jurnalpasca.uinkhas.ac.id/index.php/IJIEF/issue/view/9
https://jurnalpasca.uinkhas.ac.id/index.php/IJIEF/article/view/63
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Bank Syariah memiliki beberapa produk, salah satunya adalah produk 

gadai emas. Produk gadai emas di bank syariah lahir sebagai solusi keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah, yakni bebas dari unsur riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Gadai emas adalah salah satu bentuk 

layanan pembiayaan yang menawarkan pinjaman dengan jaminan emas. Dalam 

konteks perbankan syariah, produk ini dikenal sebagai "Rahn," yang dalam 

istilah syariah berarti menjadikan suatu barang sebagai jaminan utang. 

Belakangan ini, pembiayaan melalui gadai emas serta investasi emas menjadi 

topik hangat karena pertumbuhannya yang sangat cepat. Pertumbuhan bisnis 

baru di perbankan syariah ini sejalan dengan karakter emas yang likuid, serta 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan dana tunai dalam situasi mendesak. 

Kondisi ini turut mempercepat peningkatan aset dan pangsa pasar perbankan 

syariah.  

Jasa gadai emas adalah suatu bentuk pinjaman yang menggunakan emas 

atau perhiasan emas sebagai jaminan. Emas ini dapat berupa batangan, 

perhiasan, atau bahkan koin emas. Prosesnya melibatkan penahanan emas 

sebagai tanggungan utang, dengan pemberian kredit kepada nasabah yang 

membutuhkan dana tunai secara cepat. Masyarakat menggadaikan barang 

berharga karena membutuhkan dana mendesak, namun enggan untuk menjual 

barang tersebut. Secara umum, gadai merupakan aktivitas di mana barang 

berharga dijadikan jaminan kepada pihak tertentu untuk mendapatkan sejumlah 

uang, dengan ketentuan barang tersebut dapat ditebus kembali sesuai 

kesepakatan antara pemilik barang dan lembaga gadai.  



5 

  

 

Gadai emas biasanya memiliki proses yang lebih cepat dibandingkan 

dengan proses pinjaman bank sehingga nasabah dapat memperoleh dana tunai 

dalam waktu singkat setelah mengajukan permohonan dan Biaya administrasi 

gadai emas biasanya lebih rendah dibandingkan dengan biaya administrasi bank, 

terutama jika dibandingkan dengan biaya yang dikenakan oleh bank 

konvensional7.  

Salah satu bank syariah yang menyediakan produk gadai emas syariah 

adalah Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah lembaga 

perbankan syariah di Indonesia yang didirikan pada 1 Februari 2021 melalui 

penggabungan tiga bank syariah utama: Bank BNI Syariah, Bank Mandiri 

Syariah, dan Bank BRI Syariah8. Produk Gadai Emas BSI diluncurkan untuk 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia. Layanan ini 

memungkinkan nasabah untuk menggadaikan emas perhiasan atau emas 

batangan untuk mendapatkan dana tunai yang cepat. JIka dibandingkan biaya 

administrasi dan asuransi yang dikenakan oleh BSI biasanya lebih rendah 

dibandingkan dengan biaya yang dikenakan oleh bank konvensional. Selain itu, 

BSI juga tidak memberikan bunga, sehingga biaya total yang dibayarkan oleh 

nasabah lebih rendah9. 

Gadai emas BSI adalah produk pembiayaan yang memungkinkan 

nasabah untuk meminjam uang dengan menggunakan emas atau perhiasan emas 

 
7 Yafiz, M., & Harahap, D. Produk Gadai Emas di Perbankan Syariah: Analisis Maslahah Ekonomi. 

Medan: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam,2018), 117-144  
8 Wahyuni, S., & Kurniawan, R. R. Sejarah Perbankan Syariah Di Indonesia, (Banten: UIN Banten, 

2017). 
9 Khoirunnisa Musari, “peluang dan tantangan ekonomi Syariah pada era industry dan society” 

(Surabaya:CV. Jakad Media Publishing, 2024),49 
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sebagai jaminan. Emas ini dapat berupa batangan, perhiasan, atau bahkan koin 

emas. Prosesnya melibatkan penahanan emas sebagai tanggungan utang, dengan 

pemberian kredit kepada nasabah yang membutuhkan dana tunai secara cepat. 

Sebagai lembaga keuangan yang berorientasi pada profit, tentunya ada 

keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan gadai emas syariah tersebut. 

Keuntungan yang diambil berupa ujroh atau bisa disebut dengan upah atas jasa 

pemeliharaan barang jaminan10. Berbeda dengan gadai konvensional yang 

keuntungannya diambil dari bunga pinjaman. keunggulan produk gadai emas 

BSI adalah kecepatan, keamanan, biaya yang kompetitif, fleksibilitas, dan 

promosi yang efektif, serta akad yang sesuai dengan syariah.  

Produk gadai emas yang dikembangkan oleh Bank Syariah Indonesia 

(BSI) diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas BSI. Menentukan strategi 

pengelolaan risiko untuk mengurangi dampak dan probabilitas risiko. 

Menentukan strategi pengelolaan risiko untuk mengurangi dampak dan 

probabilitas risiko tentunya menunjukkan peran penting sistem pengendalian 

manajemen dalam mengelola risiko organisasi11. Peningkatan profitabilitas 

menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pertumbuhan keuangan 

perbankan. Semakin tinggi volume pembiayaan yang disalurkan, semakin besar 

pula bagi hasil atau margin keuntungan yang diperoleh Bank Syariah. Hal ini 

tentu berdampak positif pada peningkatan kinerja bank, yang salah satu ukuran 

utamanya adalah profitabilitas.  

 
10 Wijaya, T., & Nasrulloh, A. A. Perbandingan Mekanisme Penentuan Ujroh Pembiayaan Gadai 

Emas Syariah di Bank BJBS dan Bank BSI. (Tasikmalaya: Jurnal Ekonomi Syariah, 2022), 2.  
11 Fauzan, “Sistem Pengendalian Management” (Tangerang: Indigo Media,2024), 25 
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Agar dapat menghitung efektivitas bank dalam me0mperoleh laba atau 

keuntungan pada suatu bank atau perusahaan maka yang perlu digunakan adalah 

rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas atau profitability ratio adalah rasio atau 

perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas 

berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Rasio profitabilitas ini diperlukan untuk 

melakukan pencatatan transaksi keuangan dan dinilai oleh investor dan kreditur 

untuk menilai laba investasi yang akan diperoleh investor dan besaran laba 

perusahaan12. Rasio profitabilitas membantu mengetahui secara pasti besaran 

laba/keuntungan dari perusahaan dalam periode tertentu dan dapat digunakan 

sebagai tolak ukur dalam penilaian yang dilakukan bank/investor kepada 

perusahaan, serta membantu manajer perusahaan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan. Interpretasi rasio profitabilitas tergantung pada industri, ukuran 

perusahaan, dan kondisi ekonomi. Nilai yang tinggi dari rasio profitabilitas 

umumnya menunjukkan tingkat laba dan efisiensi perusahaan yang tinggi.13 

Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari 

penggunaan asset. Semakin kecil mengindikasikan kurangnya kemampuan 

manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan 

dan menekan biaya.14  

 
12 Rijal Fahmi Mohamadi,”Pengertian, Jenis & Cara Menghitung Rasio Profitabilitas”, 

https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/  

13 Rani maulida, “Rasio Profitabilitas: pengertian,jenis, dan contohnya”, 

https://www.onlinepajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas  
14 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 866.   

https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
https://www.online-pajak.com/seputar-pajak/rasio-profitabilitas
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Fluktuasi adalah sesuatu yang berlaku dalam perekonomian yang 

menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi tidak berkembang secara teratur namun 

mengalami kenaikan atau kemunduran yang selalu berubah-ubah dari waktu ke 

waktu15. Fluktuasi harga emas dalam satu hari bisa sangat bervariasi, tergantung  

pada kondisi pasar global, nilai tukar mata uang, permintaan dan penawaran, 

serta faktor-faktor ekonomi lainnya. Rata-rata, pergerakan harga emas harian 

berkisar antara 0,5% hingga 2%. Namun, pada kondisi tertentu, seperti adanya 

ketidakpastian ekonomi, krisis politik, atau perubahan kebijakan moneter, harga 

emas dapat mengalami kenaikan atau penurunan yang lebih tajam, bisa mencapai 

lebih dari 3% dalam satu hari16.  

Ketidakstabilan harga emas perlu diperhatikan dalam berinvestasi untuk 

mengukur tingkat risiko. Ketika harga emas naik, nasabah cenderung 

menggadaikan emas mereka untuk mendapatkan pinjaman yang lebih besar. 

Sebaliknya, saat harga emas turun, masyarakat lebih cenderung menahan emas 

mereka atau membelinya. Perubahan harga emas dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah Ketidakpastian kondisi global, seperti krisis 

ekonomi, perang, dan kekhawatiran akan inflasi tinggi, dapat meningkatkan 

permintaan emas sebagai lindung nilai.17 Nilai tukar USD (dolar Amerika 

 
15 Octaviani, Eksi. Analisis Fluktuasi Penjualan Produk Tabungan Gemess Pada Koperasi  

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Lkms) Ukhuwah Bintang Ihsani Bengkulu. (Bengkulu: Diss. 

IAIN BENGKULU, 2019). 
16 Martina Priyanti,”Harga Emas Hari Ini Turun, begini Prediksi Logam Mulia”, 

https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-

prediksilogam-mulia  

17 Vadia Lidyana, “Penyebab Harga Emas Naik Turun, Simak Kalau Mau Investasi” , 

https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-

turunsimak-kalau-mau-investasi   

https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.bareksa.com/berita/emas/2024-02-12/harga-emas-hari-ini-turun-begini-prediksi-logam-mulia
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
https://www.idntimes.com/business/economy/vadhia-lidyana-1/penyebab-harga-emas-naik-turun-simak-kalau-mau-investasi
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Serikat), produksi emas dunia, permintaan dari industri perhiasan di India, 

China, dan Amerika Serikat, isu-isu politik ekonomi dunia, dan cadangan emas 

bank-bank sentral yang mengakibatkan berkurangnya supply emas dipasaran 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga emas.18  

 
18 Salim, Joko. Jangan Investasi Emas Sebelum Baca Buku Ini!. (Jakarta:Visi media, 2011), 25. 
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Tabel 1.1: Tabel Harga Emas 

Tahun  Harga Emas Per Gram  

2015  Rp. 550.000,00.  

2016  Rp. 565.000,00.  

2017  Rp. 600.000,00.  

2018  Rp. 650.000,00.  

2019  Rp. 670.000,00.  

2020  Rp. 800.000,00.  

2021  Rp. 970.000,00.  

2022  Rp. 940.000,00.  

2023  Rp. 1.030.000,00.  

2024  Rp. 1.130.000,00.  

Sumber data: logammulia.com 

Dalam sepuluh tahun terakhir, harga emas mengalami variasi yang cukup 

besar. Pada tahun 2021, harga emas mencapai titik tertingginya, menunjukkan 

lonjakan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 970.000,00. Namun, situasi berubah 

pada tahun 2022 ketika harga emas mengalami penurunan yang tajam di angka 

Rp. 940.000,00. Sejak saat itu, harga emas terus berfluktuasi, dengan perubahan 

yang terlihat hingga tahun 2024. Pergerakan harga ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor ekonomi global, seperti perubahan kebijakan moneter, inflasi, dan 

ketidakpastian geopolitik, yang semuanya berdampak pada permintaan dan 

penawaran emas di pasar.19  

 
19 "Harga Emas Hari Ini," Logam Mulia, diakses 1 Oktober 2024, 

https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini.  

https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
https://www.logammulia.com/id/harga-emas-hari-ini
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Perubahan harga emas bisa terjadi akibat ketidakseimbangan antara 

permintaan dan penawaran di pasar. Selain itu, interaksi antara pasar komoditas 

dan pasar uang juga dapat mempengaruhi fluktuasi harga emas. Nilai tukar mata 

uang dan tingkat inflasi turut berkontribusi terhadap pergerakan harga emas. 

Harga emas cenderung meningkat, setidaknya sejalan dengan tingkat inflasi pada 

periode tertentu. Sebaliknya, harga emas biasanya turun ketika nilai tukar mata 

uang, terutama terhadap USD, menguat. Begitu pula sebaliknya. Stabilitas nilai 

tukar dan harga emas merupakan dua faktor penting yang mempengaruhi 

stabilitas keuangan di perbankan syariah20.  

Di dalam perusahaan, untuk meningkatkan hasil penjulan dalam usaha 

memperoleh laba yang diinginkan maka sebaiknya perusahaan memperhatikan 

hal-hal yang berkaitan dengan usaha meningkatkan jumlah penjualan bergeser 

kepemasaran produknya, karena kegiatan produksi saja tidak akan menjamin 

menghasilkan laba, jika pemasaran produknya tidak mampu merebut pasar. 

Untuk mendukung peluncuran produk manajemen prusahaan dapat melahirkan 

kiat-kiat alternatif (startegi) dalam mensiasati pasar dan salah satunya adalah 

Promosi yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk yang  

dihasilkan21. Aktivitas ini dapat berupa iklan, promosi penjualan, personal 

selling, dan publikasi. Biaya promosi tidak hanya berfokus pada pengeluaran 

 
20 Parengkuan, F. C. Analisis Sentimen Perubahan Harga Emas Dunia, Nilai Tukar Rupiah dan 

Indeks Harga Saham Gabungan terhadap Keputusan Membeli Produk Reksadana Saham. 

(Bandung: UNICOM, 2014). 

21 Ardin. “Pengaruh Biaya Promosi Terhadap Profitabilitas Pada PT. Simpatik Cabang Gowa”. 

(Makassar: Indonesian Journal of Fundamental Sciences (IJFS) 2018), 132.  
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tunai tetapi juga pada investasi dalam sumber daya manusia dan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi promosi.  

Promosi adalah usaha atau upaya untuk memajukan atau meningkatkan; 

misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan bidang usaha22. 

Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai 

mengembangkan atau meningkatkan. Pengertian tersebut jika dihubungkan 

dengan bidang penjualan berarti sebagai alat untuk meningkatkan omzet 

penjualan23. Jadi, promosi dapat diartikan sebagai suatu upaya atau alat 

komunikasi untuk memperkenalkan suatu produk dari suatu perusahaan tertentu 

agar dapat dikenal publik dan menarik minat pembeli sehingga meningkatkan 

penjualan perusahaan.  

Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan melalui kegiatan promosi, 

diperlukan biaya yang disesuaikan dengan kebutuhan. Biaya ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengukur apakah penjualan atau pemasaran melalui promosi 

akan meningkat. Biaya tersebut berupa kas atau setara kas yang dikeluarkan 

untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat, 

seperti peningkatan laba. Biaya ini dikenal sebagai biaya promosi, yang meliputi 

pengeluaran untuk pameran produk, sponsor, serta iklan di media cetak dan 

elektronik. Tentunya, setiap perusahaan berupaya meningkatkan penjualan 

 
22 Rivai Wirasasmita, dkk. Kamus Lengkap Ekonomi (Bandung: Pionir Jaya, 2002), 399.  
23 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing 

Communication (Jakarta: Anggota IKAPI, 2009), 49  
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untuk memperoleh laba lebih besar, sehingga promosi memiliki peran penting 

dalam mencapai tujuan tersebut.  

Fluktuasi harga emas dan biaya promosi merupakan faktor-faktor yang 

signifikan dalam pengelolaan keuangan perbankan, terutama dalam produk 

gadai emas yang memerlukan strategi pemasaran yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan keinginan konsumen. Bank Syariah Indonesia 

(BSI) merupakan salah satu lembaga perbankan yang dipengaruhi oleh fluktuasi 

harga emas, karena memiliki sejumlah produk terkait emas. Nasabah cenderung 

memperhatikan pergerakan harga emas dalam melakukan transaksi pada 

produkproduk tersebut. Mereka cenderung membeli emas saat harganya naik, 

dengan asumsi bahwa keuntungan yang diperoleh juga akan lebih tinggi, dan 

sebaliknya berlaku saat harga emas turun.  

Harga emas merupakan salah satu komoditas yang cenderung volatil, 

terutama dalam periode ketidakpastian ekonomi global seperti yang terjadi 

selama pandemi COVID-19 dan periode pascapandemi. Dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat di industri perbankan syariah, biaya promosi 

menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan minat masyarakat 

terhadap produk gadai emas. Namun, belum banyak penelitian yang secara 

spesifik menganalisis dampak biaya promosi terhadap profitabilitas produk ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan (gap) dalam literatur tentang 

efektivitas biaya promosi terhadap profitabilitas, khususnya Return On Asset 

(ROA) dari produk gadai emas.  
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Pada periode 2021-2024, terjadi perubahan perilaku konsumen dengan 

meningkatnya penggunaan layanan digital dan online untuk produk keuangan, 

termasuk produk gadai emas. Periode Mei 2021 hingga Juli 2024 merupakan 

periode penting karena mencakup pascapandemi dan pemulihan ekonomi. 

Penelitian ini memiliki relevansi untuk memahami bagaimana tantangan 

ekonomi global dan domestik, seperti kenaikan suku bunga global, inflasi, dan 

perubahan harga komoditas, berdampak pada sektor perbankan syariah, terutama 

dalam produk gadai emas.24  

Dalam penelitian Muthmainnah, tentang “Pengaruh Fluktuasi Harga 

Emas Terhadap Profitabilitas Produk Gadai Emas Pada Bank Syariah” 

menunjukkan bahwa Fluktuasi harga emas berpengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap profitabilitas produk gadai emas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri kota palopo. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami pengaruhnya dalam periode yang lebih terkini, seperti Mei 2021-Juli  

2024. Selanjutnya dalam penelitian Ira Siti Rohmah Maulida, tentang “Pengaruh 

Biaya Promosi dan Biaya Tenaga Kerja Terhadap Profitabilitas di PT. Bank 

Syariah Mandiri” menunjukkan bahwa pengaruh biaya promosi dan biaya tenaga 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank 

Syariah Mandiri. Namun, penelitian ini dapat menguji hipotesis yang lebih 

spesifik tentang bagaimana interaksi antara fluktuasi harga emas dan biaya 

promosi mempengaruhi profitabilitas ROA sehingga Penelitian yang 

 
24 Allam, Z. The forceful reevaluation of cash-based transactions by COVID-19 and its 

opportunities to transition to cashless systems in digital urban networks (Amsterdam: Elsevier, 

2020). 
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mempertimbangkan kombinasi fluktuasi harga emas dan biaya promosi dalam 

mempengaruhi profitabilitas ROA masih terbatas. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan lebih luas tentang bagaimana interaksi antara kedua faktor 

tersebut mempengaruhi keputusan nasabah dan akhirnya profitabilitas bank 

syariah.  

Berdasarkan uraian di atas, untuk melihat bagaimanakah pengaruh 

fluktuasi harga emas dan biaya promosi pada produk gadai emas terhadap 

profitabilitas ROA Bank Syariah Indonesia, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas dan Biaya Promosi 

Pada Produk Gadai Emas Terhadap Profitabilitas Return On Asset (ROA) PT.  

Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah fluktuasi harga emas pada produk gadai emas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA pada PT. Bank Syariah 

Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024?  

2. Apakah biaya promosi pada produk gadai emas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia 

Periode Mei 2021- Juli 2024?  

3. Apakah fluktuasi harga emas dan biaya promosi pada produk gadai emas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA pada PT. 

Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari fluktuasi harga emas pada 

produk gadai emas terhadap profitabilitas ROA pada PT. Bank Syariah 

Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024.  

2. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh biaya promosi pada produk gadai 

emas terhadap profitabilitas ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia Periode 

Mei 2021- Juli 2024.  

3. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh fluktuasi harga emas dan biaya pada 

produk gadai emas terhadap profitabilitas ROA pada PT. Bank Syariah 

Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ekonomi Islam, 

khususnya dalam bidang Perbankan Syariah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan karya tulis ilmiah yang menjadi salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Penelitian ini juga bertujuan 

sebagai sarana pembelajaran dan perbandingan antara teori dan praktik di 
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lapangan, serta dapat memberikan pengetahuan baru yang sebelumnya 

belum diperoleh. 

b. Bagi Organisasi/Perusahaan  

Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam memahami 

bagaimana fluktuasi harga emas dan biaya promosi mempengaruhi 

profitabilitas, sehingga manajemen dapat mengembangkan strategi 

mitigasi risiko yang lebih baik terkait volatilitas harga emas. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi empiris bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh 

fluktuasi harga emas dan biaya promosi terhadap profitabilitas, khususnya 

pada produk gadai emas di perbankan syariah 

E. Ruang Lingkup Penelitiam 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek atau fokus utama dalam penelitian. Dalam 

penelitian kuantitatif, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel independen 

merupakan variabel yang memengaruhi atau menghasilkan perubahan pada 

variabel dependen, sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel bebas25.  

a. Variabel independen (X)  

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2013), 38-39  
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1) Fluktuasi harga emas  

2) Biaya Promosi  

b. Variable dependen (Y)  

1) Profitabilitas Return on Assets (ROA)  

2. Indikator Penelitian  

Dalam penelitian ini, ada baiknya dari masing-masing variabel 

diidentifikasikan juga indikatornya. Indikator variabel dalam penelitian ini 

yaitu :  

a. Indikator dari variabel X1 (Fluktuasi Harga Emas) adalah :  

1) Harga emas  

b. Indikator dari variabel X2 (Biaya Promosi) adalah :  

1) Jumlah biaya promosi  

c. Indikator dari variabel Y ( Profitabilitas ROA) adalah :  

1) Laba sebelum pajak  

2) Rata-rata total aset/aktiva  

F. Definisi Operasional 

Untuk mencegah berbagai penafsiran dan mempermudah pembaca dalam 

memahami penelitian yang akan dilakukan, serta untuk menyatukan pemahaman 

antara pembaca dan peneliti, penting bagi peneliti untuk menyajikan definisi 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: .  

1. Gadai Emas  

Gadai emas adalah suatu bentuk layanan keuangan di mana nasabah 

menyerahkan emas sebagai jaminan untuk memperoleh pinjaman tunai dari 
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lembaga keuangan, seperti bank atau pegadaian.26 Dalam konteks penelitian 

ini, gadai emas merujuk pada produk yang ditawarkan oleh PT. Bank Syariah 

Indonesia, di mana nasabah dapat menggadaikan emas untuk mendapatkan 

dana dengan syarat dan ketentuan tertentu. Komponen yang harus ada dalam 

emas adalah peminjam, penilaian, perjanjian, dan perlunasan.  

2. Harga Emas 

Harga emas adalah nilai tukar atau harga jual beli emas yang 

ditentukan berdasarkan berat dan kualitas emas tersebut. Dalam penelitian, 

harga emas sering kali diukur dalam satuan mata uang lokal, seperti Rupiah 

di Indonesia, dan dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk 

permintaan pasar, inflasi, dan kondisi ekonomi global27. 

3.  Fluktuasi Harga Emas  

Fluktuasi harga emas adalah perubahan harga emas yang terjadi dalam 

periode waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, 

politik, dan sosial28. Dalam konteks penelitian ini, fluktuasi harga emas 

merujuk pada variasi harga emas di pasar yang dapat memengaruhi nilai gadai 

emas, biaya pinjaman, dan keputusan investasi di PT. Bank Syariah 

Indonesia. Fluktuasi ini salah satunya dapat terjadi karena perubahan dalam 

permintaan pasar terhadap emas, baik sebagai investasi maupun sebagai 

barang untuk perhiasan, dapat mempengaruhi harga.  

 
26 Sari, D. Praktik Gadai Emas di Indonesia (Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 2020), 45-60.  
27 Rivaldi, Fariz Hari. Pengaruh Nilai Kurs dan Harga Emas terhadap Harga Saham di Indonesia 

pada periode 2017-2019. (Surabaya: STIE Perbanas, 2020) 
28 Kumar, S. Gold Price Fluctuations and Its Impact on the Economy. (Hoboken: International 

Journal of Finance and Economics, 2021), 115-130.  
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4. Biaya Promosi  

Biaya promosi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan untuk meningkatkan kesadaran, minat, dan penjualan produk atau 

layanan yang ditawarkan. Dalam konteks penelitian ini, biaya promosi 

merujuk pada semua biaya yang dikeluarkan oleh PT. Bank Syariah Indonesia 

untuk memasarkan dan mempromosikan produk gadai emas selama periode 

Mei 2021 hingga Juli 2024. Biaya promosi dapat mencakup iklan, kegiatan 

pemasaran dan lain sebagainya.29  

5. Jumlah Biaya Promosi 

Jumlah biaya promosi merujuk pada total pengeluaran yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk kegiatan promosi dalam periode tertentu. 

Biaya ini mencakup semua bentuk pengorbanan sumber daya ekonomi yang 

dinyatakan dalam satuan uang, yang digunakan untuk memperkenalkan dan 

memasarkan produk atau jasa kepada konsumen30. 

6. Profitabilitas  

Profitabilitas adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba relatif terhadap pendapatan, aset, atau ekuitas yang 

dimiliki. Tingkat pengembalian aset atau ROA adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. 

 
29 Bennett, R., & Rundle-Thiele, S. The Brand Management Continuum: A Framework for  

Brand Management. (Basingstoke: Journal of Brand Management, 2005), 331-344  
30 AA, Anom Wirayuda, Pengaruh Biaya Promosi terhadap Nilai Penjualan pada PT. Sejahtera 

Indobali Trada di Denpasar (Denpasar: Universitas Udayana, 2017). 
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Penentuan besarnya rasio ini yaitu dengan membandingkan antara laba 

sebelum pajak dengan total aset bank. Dalam konteks penelitian ini, 

profitabilitas merujuk pada tingkat keuntungan yang diperoleh PT. Bank 

Syariah Indonesia dari produk gadai emas selama periode Mei 2021 hingga 

Juli 2024.31  

7. Laba Sebelum Pajak 

Laba sebelum pajak adalah ukuran penting dalam akuntansi yang 

menunjukkan keuntungan perusahaan sebelum dikurangi dengan pajak 

penghasilan. Laba sebelum pajak biasanya diambil dari laporan laba rugi 

perusahaan, dan merupakan indikator penting untuk analisis kinerja keuangan 

serta perencanaan pajak. Dengan mengetahui laba sebelum pajak, perusahaan 

dapat merencanakan kewajiban pajaknya dan membuat keputusan investasi 

yang lebih baik.32 

8. Rata- rata Total Aset 

Rata-rata total aset dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai total 

aset pada awal dan akhir periode, kemudian dibagi dua. Ini memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang jumlah aset yang tersedia untuk 

digunakan dalam operasi perusahaan selama periode tersebut33. Berikut 

rumus dari rata rata total asset:  

Rata rata total asset= (Total asset awal + Total asset akhir)/2 

 
31 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021) 
32 Rijal Fahmi, Laba Sebelum Bunga dan Pajak (25 April 2022) https://www.jurnal.id/id/blog/apa-

itu-rumus-ebit-dan-cara-menghitung-ebit-adalah-berikut-disini/  
33 Adria, Chelsea, and Liana Susanto. "Pengaruh leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

perputaran total aset terhadap profitabilitas." (Makassar: Jurnal Paradigma Akuntansi, 2020), 

393-400. 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-rumus-ebit-dan-cara-menghitung-ebit-adalah-berikut-disini/
https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-rumus-ebit-dan-cara-menghitung-ebit-adalah-berikut-disini/
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9. Return On Asset  

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA 

menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang dihasilkan dari setiap unit 

aset yang dimiliki.34 Dalam konteks penelitian ini, ROA merujuk pada 

kemampuan PT. Bank Syariah Indonesia untuk menghasilkan keuntungan 

dari produk gadai emas selama periode Mei 2021 hingga Juli 2024. Semakin 

tinggi nilai ROA, semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan laba 

G. Asumsi Penelitian 

Anggapan dasar, atau postulat, merujuk pada prinsip-prinsip yang diakui 

oleh peneliti sebagai asumsi dalam penelitian. Sebelum mengumpulkan data, 

peneliti perlu menjelaskan gagasan dasar ini dengan rinci. Gagasan dasar ini 

berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk isu yang diteliti, membantu 

memperjelas variabel yang menjadi fokus penelitian, serta berkontribusi dalam 

penyusunan hipotesis.35 Dalam asumsi penelitian, terdapat sejumlah pernyataan 

yang diuji kebenarannya melalui percobaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh antara fluktuasi harga emas dan biaya 

promosi produk gadai emas terhadap profitabilitas ROA PT. Bank Syariah 

Indonesia selama periode Mei 2021 hingga Juli 2024. Berikut adalah Kerangka 

konseptual penelitian ini:  

 
34 Horne, J. C. V., & Wachowicz, J. M. Fundamentals of Financial Management (New jersey: 

Pearson, 2013) 
35 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  
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 simultan 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan penelitian, 

berupa pernyataan sementara yang belum didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh dari pengumpulan data, melainkan berdasarkan teori yang relevan.36 

Peneliti ingin mengetahui pengaruh fluktuasi harga emas dan biaya promosi pada 

produk gadai emas terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Indonesia selama 

periode Mei 2021- Juli 2024, yang diukur menggunakan rasio fluktuasi harga 

emas, biaya promosi, dan profitabilitas ROA. Berdasarkan penelitian terdahulu 

dan tinjauan teori, hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Fluktuasi Harga Emas  

Kondisi perdagangan emas di Indonesia saat ini menunjukkan 

dinamika yang signifikan, dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan 

sosial. Emas telah menjadi komoditas yang sangat diminati, baik sebagai 

investasi maupun sebagai alat lindung nilai (safe haven) di tengah 

ketidakpastian ekonomi global. Emas menjadi salah satu produk komoditas 

paling laris di bursa berjangka Indonesia. Menurut data dari Bursa Komoditi 

dan Derivatif Indonesia (ICDX), transaksi perdagangan komoditas emas 

 
36 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2013), 64  

Fluktuasi Harga 

Emas (X1) 

Biaya Promosi 

(X2) 

Profitabilitas 

Return On Assets 

(Y) 

Parsial 
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berjangka mencapai lebih dari 3 juta lot pada semester pertama tahun 2024, 

dengan porsi transaksi emas dalam bentuk derivatif atau kontrak mencapai 

60-70% dari total transaksi.37 Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia memiliki kepercayaan tinggi terhadap emas sebagai aset investasi 

yang stabil.  

Harga emas di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang 

saling berkaitan. Pertama, ketidakpastian kondisi global seperti krisis politik, 

resesi, dan konflik internasional sering kali mendorong investor untuk beralih 

ke emas sebagai aset aman (safe haven), sehingga meningkatkan permintaan 

dan harga emas. Kedua, penawaran dan permintaan emas mengikuti hukum 

ekonomi; ketika permintaan melebihi penawaran, harga cenderung naik, dan 

sebaliknya.Ketiga, kebijakan moneter yang diambil oleh bank sentral, 

terutama suku bunga yang ditetapkan oleh Federal Reserve AS, juga 

berpengaruh signifikan; suku bunga yang rendah biasanya membuat emas 

lebih menarik dibandingkan instrumen investasi berbasis bunga. Selanjutnya, 

inflasi menjadi faktor penting; tingkat inflasi yang tinggi mendorong 

masyarakat untuk berinvestasi dalam emas untuk melindungi nilai aset 

mereka. Terakhir, nilai tukar dolar AS mempengaruhi harga emas lokal; 

ketika nilai tukar rupiah melemah terhadap dolar, harga emas dalam rupiah 

cenderung meningkat. semua faktor tersebut memiliki dampak signifikan 

 
37 CNBC Indonesia. Kondisi Terkini Cadangan Emas Indonesia, Terakhir Beli Tahun Segini. 

Diakses pada tahun 2024 dari CNBC Indonesia.  

https://www.cnbcindonesia.com/research/20240607112850-128-544696/kondisi-terkini-cadangan-emas-indonesia-terakhir-beli-tahun-segini
https://www.cnbcindonesia.com/research/20240607112850-128-544696/kondisi-terkini-cadangan-emas-indonesia-terakhir-beli-tahun-segini
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terhadap harga emas pada produk gadai emas, yang pada akhirnya 

memengaruhi profitabilitas Bank Syariah Indonesia.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

H1: Fluktuasi harga emas pada produk gadai emas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Retrun On Asset Bank Syariah Indonesia  

2. Biaya Promosi  

Biaya promosi merupakan salah satu komponen penting dalam 

strategi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan dan memperkenalkan produk kepada konsumen. Biaya ini 

mencakup berbagai aktivitas, seperti iklan, promosi penjualan, pameran, dan 

kegiatan pemasaran lainnya yang bertujuan untuk menarik perhatian 

konsumen. Dalam konteks bisnis modern, pengeluaran untuk promosi sering 

kali dianggap sebagai investasi yang strategis. Penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan yang mengalokasikan anggaran yang tepat untuk biaya 

promosi dapat meningkatkan kesadaran merek dan mendorong pertumbuhan 

penjualan dalam jangka Panjang.38  

Namun, efektivitas biaya promosi tidak hanya bergantung pada 

besaran anggaran yang dialokasikan, tetapi juga pada strategi yang 

digunakan. Perusahaan perlu merancang kampanye promosi yang menarik 

dan relevan dengan target pasar untuk mencapai hasil yang optimal. 

 
38 Majoo. Cari tahu arti, contoh, dan cara menghitung biaya promosi, di sini! 

Majoo. Retrieved October 1, 2024, from https://kledo.com/blog/biayapromosi/  

https://kledo.com/blog/biaya-promosi/
https://kledo.com/blog/biaya-promosi/
https://kledo.com/blog/biaya-promosi/
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Misalnya, penggunaan media sosial dan pemasaran digital telah terbukti 

efektif dalam menjangkau konsumen muda dan meningkatkan interaksi 

dengan mereka. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus 

mengevaluasi dan menyesuaikan strategi promosi mereka agar dapat bersaing 

di pasar yang semakin kompetitif.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H2: Biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return On  

Asset Bank Syariah Indonesia  

3. Fluktuasi harga emas dan Biaya Promosi  

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja utama yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. Salah satu ukuran 

profitabilitas yang paling umum digunakan adalah Return on Assets (ROA). 

ROA mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan laba bersih. Secara matematis, ROA dihitung dengan 

membagi laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan.  

ROA menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola aset 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin baik kinerja perusahaan karena aset yang dimiliki dapat digunakan 

dengan lebih optimal untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, ROA yang 

rendah mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efisien dalam 
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menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA juga digunakan 

sebagai salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan 

perusahaan, terutama di sektor perbankan.39  

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

H3: Fluktuasi harga emas dan biaya promosi pada produk gadai emas 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return On Asset Bank Syariah 

Indonesia. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk membuat pembahasan lebih mudah dipahami dan diklarifikasi, 

peneliti membagi pembahasan menjadi beberapa bab, berikut masing-masing 

dengan uraiannya:  

BAB I bagian pendahuluan membahas latar belakang masalah, termasuk 

landasan penulis untuk meneliti judul penelitian ini, rumusan masalah dan 

tujuannya, ruang lingkup, asumsi, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian terdahulu, 

kajian teori mengenai Fluktuasi harga emas, Biaya Promsi serta Profitabilitas 

Return On Assets Bank Syariah Indonesia.  

BAB III membahas tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, dan instrumen pengumpulan data, dan 

analisis data.  

 
39 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), 198  
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BAB IV membahas penyajian data dan analisis, pada bab ini menjelaskan 

gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, 

serta pembahasan temuan.  

BAB V berisi penutup, pada bab ini menyampaikan kesimpulan dan saran yang 

terkait dengan evaluasi dan peningkatan sistem yang telah dibahas dalam bab-

bab sebelumnya 

 

  



 

1 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Ira Siti Rohmah Maulida yang berjudul “Pengaruh Biaya Promosi 

Dan Biaya Tenaga Kerja Terhadap Profitabilitas Di PT. Bank Syariah 

Mandiri”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini Biaya Promosi, 

Biaya Tenaga Kerja dan Profitabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengukur pengaruh biaya promosi dan biaya tenaga kerja terhadap 

profitabilitas. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh variabel 

Biaya Promosi (X1) dan Biaya Tenaga Kerja (X2) terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah Mandiri40.  

2. Penelitian Anjeli Apriani yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas, 

Tingkat Inflasi Terhadap Produk Gadai Emas Pada Bank Sumsel Babel 

Syariah”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fluktuasi 

Harga Emas, Tingkat inflasi, dan Produk gadai emas. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh fluktuasi harga emas dan tngkat inflasi terhadap produk 

gadai emas pada bank sumsel babel syariah periode 2013-2019. pengambilan 

populasi dan sampel yang dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fluktuasi harga emas memiliki pengaruh negatif atau tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan gadai emas dan tidak terdapat 

 
40 Maulida, I. S. R. Pengaruh biaya promosi dan biaya tenaga kerja terhadap profitabilitas di PT. 

bank syariah mandiri. (Bandung: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 2019), 15-27.  

29 
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pengaruh dari tingkat inflasi terhadap penyaluran produk gadai emas bank 

sumsel babel syariah periode 2013-2019.41  

3. Penelitian Abdul Nasser Hasibuan yang berjudul “Effect Of Operating 

Costsonal Operating Income (Bopo) And Non-Perfoming Financing (Npf) On 

Return On Assets (Roa) In PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk For The 

Period 2009-2017”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Effect Of Operating Costsonal Operating Income (Bopo), NonPerfoming 

Financing (NPF), dan Return On Assets (ROA). Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh Biaya Operasioanal Pendapatan Operasional dan Non performing 

financing terhadap Return On Asset di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Tbk, periode 2009-2017. Hasil penelitian menunjukkan pada variabel biaya 

operasional pendapatan operasional berpengaruh negatif terhadap Return On 

Asset dan pada variabel Non Performing Financing berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Kemudian secara simultan variabel biaya operasional 

pendapatan operasional dan Non performing financing berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Return On Asset.42  

4. Penelitian Dhiya Azkia Dirgantari yang berjudul “Pengaruh BI Rate, Tingkat 

Inflasi, dan Harga Emas terhadap Penyaluran Pembiayaan Gadai Emas di 

Bank Umum Syariah Indonesia”. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini BI Rate, Tingkat Inflasi, Harga Emas dan Penyaluran Pembiayaan Gadai 

 
41 Apriani, A., & Panorama, M. Pengaruh fluktuasi harga emas, tingkat inflasi terhadap produk 

gadai emas pada Bank Sumsel Babel Syariah. (Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang, 2021), 17 
42 Abdul Nasser dan Hardana A. Effect Of Operating Costsonal Operating Income (Bopo) And Non-

Perfoming Financing (Npf) On Return On Assets (Roa) In Pt. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk 

For The Period 2009-2017. (Padang sidimpuan: Journal of Sharia Banking, 2022), 3  
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Emas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor eksternal 

bank syariah yang diduga mempunyai pengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan gadai emas yaitu BI Rate, tingkat inflasi dan harga emas. Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa BI Rate tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Inflasi Suku Bunga berpengaruh positif signifikan terhadap 

pembiayaan gadai emas, Harga Emas berpengaruh positif signifikan terhadap 

pembiayaan gadai emas, dan secara simultan BI Rate, tingkat inflasi dan 

harga emas mempunyai pengaruh yang signifikan Pengaruh Terhadap 

Pembiayaan Gadai Emas.43  

5. Penelitian M.Nazori Madjid yang berjudul “Pengaruh fluktuasi harga emas 

dan promosi terhadap minat nasabah pada produk tabungan emas di 

pegadaian syariah jelutung”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Fluktuasi Harga Emas, promosi, dan minat. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh fluktuasi harga emas dan promosi terhadap minat 

nasabah terhadap produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Jelutung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Fluktuasi Harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Nasabah pada produk tabungan emas di 

Pegadaian Syariah Jelutung. Promosi berpengaruh terhadap minat nasabah 

terhadap produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Jelutung. Secara 

 
43 Dirgantari, Dhiya Azkia. Pengaruh BI Rate, Tingkat Inflasi, dan Harga Emas terhadap 

Penyaluran Pembiayaan Gadai Emas di Bank Umum Syariah Indonesia. (Bandung: Journal of 

Applied Islamic Economics and Finance, 2022), 15  
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simultan fluktuasi harga dan promosi berpengaruh terhadap minat nasabah 

terhadap produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Jelutung44.  

6. Penelitian Moh. Kevin Hidayat yang berjudul “Pengaruh Biaya Produksi, 

Biaya Promosi dan Volume Penjualan Terhadap Tingkat Profitabilitas (Studi 

Empiris pada UMKM di Kabupaten Brebes)”. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Biaya Produksi, Biaya Promosi, Volume dan 

Profitabilitas. Tujuannya untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Biaya 

produksi, biaya promosi, dan volume penjualan Terhadap tingkat 

profitabilitas pada UMKM Di Wilayah Kabupaten Brebes. Hasil penelitian 

menunjukkan Terdapat arah yang positif antara Biaya produksi terhadap 

tingkat profitabilitas UMKM, terdapat arah yang positif antara Biaya promosi 

terhadap tingkat profitabilitas UMKM, terdapat arah yang positif antara 

volume penjualan terhadap tingkat profitabilitas UMKM dan secara simultan 

terdapat arah yang positif antara biaya produksi, biaya promosi, dan volume 

penjualan terhadap tingkat profitabilitas UMKM45. 

7. Penelitian Yella Vinisia Indrawan yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga 

dan Promosi Terhadap Minat Konsumen Pada Produk Cicil Emas Bank 

Syariah Indonesia”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Fluktuasi Harga, promosi, dan Minat Konsumen. Tujuannya untuk 

menganalisis apakah fluktuasi harga dan promosi memiliki pengaruh 

 
44 M.Nazori Madjid, Refky Fielnanda, dan Bela Sesarwati. Pengaruh fluktuasi harga emas dan 

promosi terhadap minat nasabah pada produk tabungan emas di pegadaian syariah jelutung. 

(Jambi: Jurnal Publikasi Manajemen Informatika, 2022), 692  
45 Hidayat, M. K., Maftukhin, M., dan Rahmawati, T. Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Promosi 

dan Volume Penjualan Terhadap Tingkat Profitabilitas (Studi Empiris pada UMKM di Kabupaten 

Brebes) (Brebes: JETISH, 2023), 24-33. 
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terhadap minat beli nasabah pada produk cicil emas di Bank Syariah 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fluktuasi harga dan 

promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat nasabah pada produk 

cicil emas, khususnya di Bank Syariah Indonesia KC Sukabumi Ahmad Yani. 

Pengaruh ini terjadi secara simultan, yang artinya kedua variabel tersebut 

berperan penting dalam mempengaruhi minat beli nasabah terhadap produk 

cicil emas Bank Syariah Indonesia.46  

8. Penelitian Meisha Fatwa Wijaya yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor 

Internal Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode 2013-

2022”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pembiayaan 

Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Profitabilitas ROA. Tujuannya untuk 

mengetahui analisis pengaruh faktor internal terhadap profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia (BSI) periode 2013-2022. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam jangka panjang Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA, FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA, dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Sedangkan dalam jangka pendek Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh negatif 

dan signifikan, FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan, dan BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan47.  

 
46 Indrawan, Y. V. The Effect of Price Fluctuations and Promotions on Consumer Interest in Gold 

Installment Products of Bank Syariah Indonesia (Padang: Business and Investment Review, 

2023.), 168-176.  
47 Wijaya M. F., Simanjuntak T. F. B., Siagian A. P., Purba A. A., Lumbangaol R. Y., Hutapea T. 

P. U., & Siregar, I. A. Analisis Pengaruh Faktor  Internal Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
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9. Penelitian Muhammad Irsyad yang berjudul “Pengaruh PDB (Produk 

Domestik Bruto), Suku Bunga, dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Periode 2014-2017”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PDB (Produk Domestik Bruto), Suku Bunga, inflasi dan Profitabilitas. 

Tujuannya untuk menganalisis pengaruh PDB (produk domestik bruto), 

tingkat suku bunga, dan inflasi terhadap ROA (return on asset). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap ROA (return on aset), sedangkan Suku Bunga tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA (return on aset). Pengaruh 

secara parsial terhadap ROA (return On Asset.48  

10. Penelitian Melda Kusuma Wardani yang berjudul “The Effect of Inflation 

Rate and Gold Price on Gold Pawn Financing (Rahn) at PT Bank BSI 

Indonesia”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat 

inflasi, fluktuasi harga emas dan penyaluran Pembiayaan Rahn. Tujuannya 

untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan harga emas terhadap 

penyaluran pembiayaan Rahn di PT Bank Syariah Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial tingkat inflasi tidak berpengaruh 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran Pembiayaan Rahn PT Bank 

 
Indonesia (BSI) Periode 2013-2022. (Medan: Al Itmamiy Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah), 2023), 65-75.  
48 Muhammad, Irsyad., Ahmad, Mulyadi, Kosim., Hilman, Hakim. Pengaruh PDB (Produk 

Domestik Bruto), Suku Bunga, dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Periode 2014-

2017. (Jakarta: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Ahwal Syahsiyah, 2024), 54-75  
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Syariah Indonesia dan fluktuasi harga emas berpengaruh terhadap distribusi 

Rahn Pembiayaan PT Bank Syariah Indonesia49. 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No  Identitas Jurnal  Persamaan  Perbedaan  

1  Ira Siti Rohmah 

Maulida (2019) 

“Pengaruh Biaya  

Promosi Dan Biaya  

Tenaga Kerja 

Terhadap  

Profitabilitas Di PT.  

Bank Syariah  

Mandiri”  

Keduanya meneliti 

pengaruh beberapa 

variabel terhadap 

profitabilitas bank 

syariah. Penelitian 

pertama mengkaji 

profitabilitas secara 

umum, sedangkan 

penelitian kedua fokus 

pada Return on Asset 

(ROA) sebagai indikator 

profitabilitas.  

Variable bebas 

menggunakan biaya 

tenaga kerja yang 

dianalisis pengaruhnya 

terhadap profitabilitas 

sehingga fokus utama 

adalah biaya promosi dan 

biaya tenaga kerja secara 

umum.  

2  Anjeli Apriani (2021)  

“Pengaruh Fluktuasi  

Harga Emas, Tingkat  

Inflasi Terhadap  

Produk Gadai Emas 

Pada Bank Sumsel 

Babel Syariah”.  

Kedua penelitian 

samasama membahas 

tentang pengaruh 

fluktuasi harga emas 

terhadap produk gadai 

emas di lembaga 

perbankan syariah.  

Variabel dependen yang 

diteliti adalah produk 

gadai emas.  

3  Abdul Nasser  

Hasibuan (2022) 

“Effect Of Operating 

Costsonal Operating  

Income (Bopo) And 

Non-Perfoming  

Financing (Npf) On  

Return On Assets  

(Roa) In PT. Bank  

Rakyat Indonesia 

Syariah, Tbk For The 

Period 2009-2017”.  

Kedua penelitian 

berfokus pada aspek 

profitabilitas bank  

syariah, diukur  

menggunakan Return on 

Assets (ROA). ROA 

digunakan sebagai 

indikator kinerja 

keuangan untuk menilai 

seberapa efisien bank 

syariah dalam 

berfokus pada Biaya 

Operasional terhadap  

Pendapatan Operasional  

(BOPO) dan Non- 

Performing Financing 

(NPF) sebagai variabel 

yang mempengaruhi 

ROA.  

 
49 Melda, Kusuma Wardani, Norita, Citra Yuliarti, Riyanto, Setiawan, Suharsono. The Effect of 

Inflation Rate and Gold Price on Gold Pawn Financing (Rahn) at PT Bank BSI Indonesia. (Jember: 

West Science Journal Economic and Entrepreneurship, 2024), 542  
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menghasilkan keuntungan 

dari asset yang dimiliki. 

4  Dhiya Azkia  

Dirgantari (2022) 

“Pengaruh BI Rate,  

Tingkat Inflasi, dan  

Harga Emas terhadap  

Penyaluran  

Pembiayaan Gadai  

Emas di Bank Umum 

Syariah Indonesia”.  

Keduanya menggunakan 

harga emas sebagai salah 

satu variabel utama. 

Penelitian Dirgantari,  

2022 mengkaji pengaruh 

harga emas terhadap 

penyaluran pembiayaan 

gadai emas  

Penelitian ini mengkaji 

BI Rate, tingkat inflasi, 

dan harga emas sebagai 

faktor yang 

memengaruhi penyaluran 

pembiayaan gadai emas.  

5  M.Nazori Madjid 

(2022) Pengaruh 

fluktuasi harga emas 

dan promosi terhadap 

minat nasabah pada 

produk tabungan emas 

di pegadaian syariah 

jelutung”.  

Keduanya dilakukan 

dalam konteks lembaga 

keuangan syariah; 

penelitian ini di  

Pegadaian Syariah.  

Penelitian ini 

menggunakan survei 

yaitu berupa data 

kuesioner untuk 

mengukur minat nasabah  

6  Moh. Kevin Hidayat  

(2022) “Pengaruh  

Biaya Produksi, Biaya  

Promosi dan Volume  

Penjualan Terhadap  

Tingkat Profitabilitas  

(Studi Empiris pada 

UMKM di Kabupaten  

Brebes)”.  

Kedua penelitian 

samasama berfokus pada 

profitabilitas, khususnya 

pengaruh faktor-faktor 

tertentu terhadap ROA 

(Return on Asset). Kevin  

Hidayat meneliti 

profitabilitas UMKM, 

sementara penelitian 

pada PT. Bank Syariah 

Indonesia juga melihat 

dampak terhadap ROA  

Penelitian ini terfokus 

pada sektor UMKM, 

yang merupakan bisnis 

skala kecil dan menengah  
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7  Yella Vinisia  

Indrawan (2023) 
“Pengaruh Fluktuasi 

Harga dan Promosi  

Terhadap Minat  

Konsumen Pada  

Produk Cicil Emas 

Bank Syariah 

Indonesia”.  

Kedua penelitian 

dilakukan pada objek 

yang sama, yaitu Bank 

Syariah Indonesia, yang 

merupakan bank syariah 

terbesar di Indonesia. 

Fokus pada BSI 

menjadikan hasil 

penelitian lebih relevan 

bagi sektor perbankan 

syariah.  

Penelitian Yella Vinisia 

Indrawan (2023) fokus 

pada minat konsumen 

terhadap produk cicil 

emas, yang merupakan 

produk pembiayaan 

untuk membeli emas 

secara mencicil.  

8  Meisha Fatwa Wijaya 

(2023) judul “Analisis  

Pengaruh Faktor  

Internal Terhadap 

Profitabilitas Bank  

Syariah Indonesia 

(BSI) Periode 

20132022”. 

Kedua penelitian 

samasama menggunakan  

profitabilitas sebagai 

variabel dependen, diukur 

dengan Return on Asset 

(ROA), yang merupakan 

ukuran kinerja finansial 

bank. Keduanya ingin 

mengetahui apa saja yang  

memengaruhi 

profitabilitas BSI. 

Penelitian ini meneliti  

faktor internal yang 

memengaruhi  

profitabilitas BSI, seperti 

efisiensi operasional, 

biaya operasional, 

pembiayaan, dan rasio 

permodalan. Faktor 

internal ini adalah 

aspekaspek yang berada 

di dalam kontrol bank  

9  Muhammad Irsyad  

(2024) “Pengaruh  

PDB (Produk  

Domestik Bruto),  

Suku Bunga, dan  

Inflasi Terhadap  

Profitabilitas Bank 

Syariah Periode 

20142017”.  

Kedua penelitian 

kemungkinan besar 

menggunakan  

pendekatan kuantitatif, 

dengan menganalisis data 

numerik seperti data 

ekonomi makro (PDB, 

suku bunga, inflasi) atau 

laporan keuangan dari 

produk tertentu (gadai 

emas) di Bank Syariah 

Indonesia.  

Penelitian Muhammad 

Irsyad kemungkinan 

lebih fokus pada data 

ekonomi makro yang 

dikumpulkan dari 

lembaga pemerintah, 

seperti data PDB, inflasi, 

dan suku bunga.  
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10  Melda Kusuma 

Wardani (2024) “The  

Effect of Inflation 

Rate and Gold Price 

on Gold Pawn 

Financing (Rahn) at 

PT Bank BSI 

Indonesia”.  

Kedua penelitian 

samasama meneliti 

produk gadai emas (rahn) 

di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

Keduanya berfokus pada 

bagaimana variabel-

variabel tertentu 

memengaruhi produk ini 

di BSI.  

Penelitian Melda  

Kusuma Wardani fokus 

pada inflasi dan harga 

emas sebagai variabel 

independen yang 

memengaruhi 

pembiayaan gadai emas 

(rahn). Inflasi menjadi 

faktor penting dalam 

penelitian ini karena 

pengaruhnya terhadap 

daya beli dan keputusan 

pembiayaan masyarakat.  

 

B. Kajian Teori 

Pada kajian teori ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai dasar pijakan dalam penelitian. Guna untuk mengkaji permasalahan 

yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Gadai  

a. Pengertian Gadai 

Gadai, yang dalam istilah Arab dikenal sebagai "rahn," adalah 

suatu bentuk perjanjian di mana debitur menyerahkan barang berharga 

kepada kreditur sebagai jaminan untuk utang yang telah disepakati. Praktik 

ini telah ada sejak lama dan dianggap sebagai metode yang efisien untuk 

memberikan jaminan bagi utang50. Dalam sistem gadai, barang yang 

digadaikan berfungsi sebagai agunan, sehingga kreditur memiliki hak 

untuk mengklaim barang tersebut jika debitur gagal memenuhi 

 
50 M. Habiburrahman, Mengenal Pegadaian Syariah (Jakarta: Kuwais, 2012), 100  
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kewajibannya.51 Dengan cara ini, gadai menjadi solusi praktis untuk 

memenuhi kebutuhan finansial tanpa harus mengorbankan kepemilikan 

barang secara permanen.  

Konsep gadai tidak hanya terikat pada hukum positif, tetapi juga 

memiliki dasar yang kuat dalam syariat Islam. Dalam Islam, gadai diakui 

sebagai metode yang sah dan etis untuk menjamin pembayaran utang, 

asalkan dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip ini 

mencakup keadilan, transparansi, dan tanggung jawab di antara pihak-

pihak yang terlibat. Dengan demikian, gadai bukan hanya sekadar 

transaksi bisnis, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral yang 

diharapkan dapat membangun kepercayaan antara debitur dan  

kreditur.  

Keberadaan gadai dalam sistem keuangan juga menawarkan 

banyak manfaat, baik bagi debitur maupun kreditur. Bagi debitur, gadai 

memberikan kesempatan untuk mendapatkan dana tunai dengan cepat 

tanpa harus menjual aset berharga mereka. Hal ini sangat penting, terutama 

dalam situasi darurat atau ketika ada kebutuhan mendesak. Di sisi lain, 

kreditur mendapatkan kepastian bahwa utang yang diberikan akan 

dilunasi, karena mereka memiliki hak atas barang yang dijadikan jaminan. 

Dengan demikian, gadai berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan kebutuhan finansial dengan solusi yang berkelanjutan.52  

 
51 Prof. Dr Sutan Remy Sjahdeini, S.H, Perbankan Syariah “Produk-Produk dan Aspek-Aspek  

Hukumnya” (Jakarta: Prenadamedia Group,2014), 363  
52 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), 108.  
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Namun, praktik gadai juga memerlukan perhatian khusus agar 

dapat berlangsung secara adil dan etis. Debitur harus memahami hak dan 

kewajibannya, termasuk konsekuensi jika mereka gagal membayar utang. 

Oleh karena itu, penting bagi lembaga keuangan dan kreditur untuk 

memberikan penjelasan yang jelas tentang syarat dan ketentuan gadai. 

Edukasi mengenai proses ini akan membantu debitur untuk mengambil 

keputusan yang bijak dan menghindari potensi masalah di masa depan.53 

Secara keseluruhan, gadai memainkan peran penting dalam sistem 

keuangan, terutama dalam konteks syariah. Dengan memperhatikan aspek 

kepercayaan, tanggung jawab, dan transparansi, gadai tidak hanya menjadi 

alat untuk menjamin pembayaran utang, tetapi juga memperkuat hubungan 

antara debitur dan kreditur. Dalam dunia yang semakin kompleks ini, 

memahami konsep dan praktik gadai menjadi kunci untuk menciptakan 

transaksi yang saling menguntungkan dan berkelanjutan. 

b. Dasar Hukum Gadai 

Gadai atau rahn adalah perjanjian pinjam meminjam yang 

melibatkan penyerahan barang sebagai jaminan atas utang. Perjanjian 

gadai ini diakui dalam Islam, dengan dasar hukum yang merujuk pada  

Q.S. Al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi: 

ىٞٞكُنتُمۡٞٞ۞وَإِن رٞ ٞعَََ دُوا ٞٞوَلمَۡٞٞسَفَ ِّبٗاٞٞتََِّ ىنٞ ٞكََت قۡبُوضَة  ٞٞفرَِّهَ ِّنۡٞٞمذ نَٞٞفَإ مِّ
َ
عۡضُكُمٞأ ِّٞبَعۡضٗاٞٞبَ يٞفَلۡيُؤَد  ِّ نَٞٞٱلَّذ ٞٱؤۡتمُِّ

ٞۥ ىنَتَهُ مَ
َ
قِّٞٞأ َٞٞوَلَۡۡتذ  ۥٞٞٱللّذ هُ كَۡتُمُوا ٞٞوَلَٞٞرَبذ ىدَةَ ٞٞت هَ  ۥٞٞيكَۡتُمۡهَاٞٞوَمَنٞٱلشذ ذهُ ِّن ِّمٞ ٞفَإ ث  ۥٞٞءَا ُٞٞقَلۡبُهُ ِّمَاٞٞوَٱللّذ ِّيمٞ ٞتَعۡمَلُونَٞٞب عَل   

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak 

mendapatkan seorang pencatat, hendaklah ada barang 

 
53 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 263  
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jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu 

memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian karena siapa yang 

menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”  

Para ulama fiqh sepakat bahwa ar-rahn diperbolehkan, baik saat 

dalam perjalanan maupun di tempat, asalkan barang jaminan dapat 

dikuasai secara sah oleh pihak pemberi pinjaman. Artinya, meskipun 

tidak semua barang jaminan dapat dikuasai secara fisik oleh pemberi 

pinjaman, setidaknya harus ada bentuk penguasaan hukum yang 

menjamin status barang tersebut sebagai al-Marhun (jaminan utang). 

Misalnya, jika barang jaminan berupa sebidang tanah, yang dikuasai 

adalah surat jaminan tanah tersebut. Dari Ayat al Baqarah ayat 283 

menyatakan bahwa hukum dari gadai adalah boleh, baik bagi orang 

yang perjalanan atau tinggal dirumah.  

Landasan hukum atau dasar dari akad gadai selain Al-qur’an 

ialah beberapa Hadist yang menjelaskan tentang akad gadai sebagai 

berikut: 

1) Hadis Aisyah r.a, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang 

artinya: “sesungguhnya, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam membeli 

bahan makanan dari seorang yahudi dengan cara berutang, dan 

beliau menggadaikan baju besinya.” (HR. AlBukhari No. 2513 dan 

Muslim No. 1603)  
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2) Hadis dari Anasbi Malik r.a yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

yang berbunyi “telah meriwayatkan kepada kami Nashr bin Ali Al-

Jahdhami, ayahku telah meriwayatkan kepadaku, meriwayatkan 

kepada kami Hisyam bin Qatadah dari Anas berkata: Sungguh 

Rasulullah SAW menggadaikan baju besinya kepada seorang yahudi 

di Madinah dan menukarnya dengan gandum untuk keluarganya. 

(HR. Ibnu Majah)  

Selain Al-Qur'an dan Hadis, gadai syariah juga didasarkan pada 

Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai syariah 

(ArRahn), yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menjadikan 

barang sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn diperbolehkan 

dengan beberapa ketentuan. 

1) Murtahin (penerima barang), mempunyai hak untuk menahan 

marhun (barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan 

barang) dilunasi 

2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik nasabah. Pada 

perinsipnya marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali 

seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan 

pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan 

perawatannya 

3) Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi 

kewajiban rahin, namun dapan dilakukan oleh murtahin, sedangkan 
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biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban 

rahin.  

4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan murhin tidak boleh 

ditentukan berdasarkan nominal pinjaman 

5) Penjualan Marhun, Apabila jatuh tempo, murtahin harus 

memperingatkan rahin untuk segera melunasi utangnya dan hasil 

penjulan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya 

penjualan. 

Sedangkan untuk gadai emas syariah, menurut Fatwa DSN-

MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 harus memenuhi ketentuan umum 

sebagai berikut:  

1) Rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn ( lihat fatwa 

DSNMUINo.25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn).  

2) Rahn emas boleh digunakan berdasarkan prinsip Ar-Rahn.  

3) Ongkos dan biaya penyimpanan barang (Marhun) ditanggung oleh 

penggadai (Rahin).  

4) Biaya penyimpanan barang ( Marhun) dilakukan berdasarkan akad  

Ijarah. 

c. Rukun dan Syarat Gadai 

Rukun akad adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, 

sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang 

membentuknya, seperti rumah yang terbentuk karena adanya unsur-unsur 



44 

  

 

yang membentuknya, yakni pondasi, tiang, lantai, dinding, atap dan 

seterusnya. Dalam konsep hukum Islam, unsur-unsur yang membentuk 

sesuatu itu disebut rukun. Masing-masing rukun (unsur) yang membentuk 

akad memerlukan syarat-syarat agar rukun itu dapat berfungsi membentuk 

akad.54 Transaksi gadai menurut syariah harus memenuhi rukun dan 

syarat-syarat tertentu. Dalam fiqih empat mazhab (fiqh al-mahzahib al-

arba'ah), rukun gadai dijelaskan sebagai berikut:55 

1) Pelaku akad, yakni rahin (yang menyerahkan barang) orang yang telah 

dewasa, berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang yang akan 

digadaikan. dan murtahin (penerima barang) orang bank atau lembaga 

yang dipercaya oleh rahin untuk mendapatkan modal dengan jaminan 

barang (gadai).  

2) Objek akad, yakni marhun (barang jaminan) dan marhun bih 

(pembiayaan), sejumlah dana yang yang diberikan oleh murtahin 

kepada rahin atas dasar besarnya marhun yang telah ditafsirkan 

harganya.  

3) Shigat, yakni ijab dan kabul.  

Dalam konsep ini, Barang berharga dijadikan jaminan untuk 

mendapatkan pinjaman. Berikut Syaratnya :  

1) Pihak yang menggadaika (rahin) dan pihak yang menerima gadai 

(murtahin) cakap hokum sert sama-sma iklas.  

 
54 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 97  
55 Zainudin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 20  
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2) Pihak yang menggadaikan (rahin) mempunyai kemampuan untuk 

mengembalikan pinjaman.  

3) Barang yang digadaikan (marhun) benar-benar milik rahin serta bebas 

dari ikatan dan syarat apapun.  

4) Jumlah utang (mrhun bih) disebutkan dengan jelas.  

Menurut pandangan ahli hukum Islam kontemporer, rukun akad 

terdiri dari empat elemen, yaitu para pihak, pernyataan kehendak (ijab dan 

kabul), objek akad, dantujuan akad (maudhu‘al-‘aqd). Sementara itu, 

syarat-syarat terbentuknya akad ada delapan, yaitu tamyiz, melibatkan 

lebih dari satu pihak (at-ta‘adud), kesesuaian ijab dan kabul (kesepakatan), 

kesatuan majelis akad, objek akad dapat diserahkan, objek akad jelas atau 

dapat ditentukan, objek akad bisa ditransaksikan, dan tidak bertentangan 

dengan syariat.  

Jika dibandingkan dengan syarat-syarat sahnya perjanjian dalam 

hukum perdata, khususnya Pasal 1320 KUH Perdata, terdapat kesamaan 

mendasar antara kedua sistem hukum tersebut. Syarat kecakapan dalam 

KUH Perdata sejalan dengan syarat tamyiz dari rukun pertama akad dalam 

hukum Islam. Syarat kesepakatan dalam KUH Perdata mirip dengan syarat 

kesesuaian ijab dan kabul dari rukun kedua akad dalam hukum Islam. 

Syarat tentang hal tertentu dalam KUH Perdata sebanding dengan rukun 

objek akad dalam hukum Islam. Selain itu, syarat kausa yang halal dalam 
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KUH Perdata memiliki kesamaan dengan rukun keempat akad dalam 

hukum Islam, yaitu tujuan akad yang tidak bertentangan dengan syariat.56 

2. Fluktuasi Harga Emas 

Fluktasi adalah perubuahan naik turunnya suatu variabel yang terjadi 

akibat dari mekanisme pasar.57Secara tradisional fluktasi dapat diartikan 

sebagai perubahan nilai.Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa fluktasi merupakan perubahan yang dialami oleh suatu variabel 

tertentu yang biasanya diakibatkan oleh mekanisme pasar. Perubahan tersebut 

dapat berupah perubahan naik atau turun pada nilai tersebut.Tiga faktor utama 

mengenai fluktasi ekonomi, pertama fluktsi dalam perekonomian memiliki 

sifat yang tidak dapat diramalkan atau tidak teratur. kedua, biasanya besaran 

ekonomi makro berfluktasi secara bersamaan. Dan faktor ketiga pada fuktasi 

ekonomi akan terjadi peningkatan pada tingkat pengangguran apabila terjadi 

penurunan pada hasil produksi.  

Harga adalah jumlah uang yang diterima oleh penjual dan hasil 

penjualan suatu produk barang atau jasa, yaitu penjualan yang terjadi pada 

perusahaan atau tempat usaha/bisnis. Harga tersebut tidak selalu merupakan 

harga yang benar benar terjadi sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan 

 
56 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 108  
57 Suryamaya, Yohanes Andri. Pengaruh Faktor-faktor Makro Ekonomi Terhadap Return Pasar 

Di Bursa Efek Indonesisa. (Malang: Jurnal Keuangan dan Bisnis, 2014) 
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pembeli (price).58Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, harga 

adalah nilai barang yang ditentukan atau dirupakan dengan uang.59  

Emas dari masa lalu dianggap sebagai simbol kekayaan dan 

kemewahan karena nilai tinggi dan keindahan yang luar biasa. Emas juga 

merupakan salah satu komoditas yang sangat diminati untuk instrumen 

investasi untuk pengembalian yang tinggi menjanjikan dibandingkan dengan 

komoditas lain dan sifat liquid (mudah dijual kembali) jika sewaktuwaktu 

diperlukan. Menemukan harga yang pas saat membeli dan menjual emas 

merupakan faktor penting dalam mengestimasi besar risk dan return dari hasil 

investasinya. Harga emas tidak hanya tergantung pada situasi permintaan dan 

penawaran, melainkan juga dipengaruhi situasi perekonomian secara 

keseluruhan. Situasi ekonomi yang sering mempengaruhi harga emas 

diantaranya kenaikan inflasi melebihi yang diperkirakan, perubahan kurs, 

terjadi kepanikan finansial, harga minyak naik secara signifikan, demand dan 

supply terhadap emas, kondisi politik dunia, situasi ekonomi global dan suku 

bunga.60 Beberapa situasi ekonomi yang sering mempengaruhi harga emas 

adalah sebagai berikut61:  

 
58 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2010), 302  
59 Departemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2011), 482  
60 Murtadho, Muhammad Ali, dkk. Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Pendapatan Gadai, Harga 

Emas, Dan Pajak Penghasilan Terhadap Penyaluran Kredit PT. Pegadaian (Persero) Indonesia. 

(Malang: E-Jurnal Riset Manajemen, 2016) 
61 Mumpuni, Melvin. Mahir Berinvestasi Emas. (Ambon: IAIN Ambon, 2017), 123-145.  
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a. Situsasi Ekonomi Global 

Sekitar 80% dari total pasokan emas digunakan dalam industri 

perhiasan, menjadikan konsumsi perhiasan faktor utama dalam permintaan 

emas. Ketika kondisi ekonomi membaik, permintaan perhiasan biasanya 

meningkat. Namun, data statistik menunjukkan bahwa permintaan 

perhiasan lebih sensitif terhadap fluktuasi harga emas dibandingkan 

dengan kondisi ekonomi. Penurunan permintaan perhiasan selama resesi 

tahun 1982-1983 terutama disebabkan oleh kenaikan harga emas yang 

signifikan. Demikian pula, penurunan permintaan perhiasan pada awal 

resesi 1990-an terjadi ketika harga emas turun49.  

Ketidakpastian ekonomi sering memicu inflasi yang tinggi, dan 

emas digunakan sebagai alat untuk melindungi nilai terhadap inflasi. 

Investor telah lama merasakan manfaat ini, karena emas memberikan 

perlindungan sempurna terhadap penurunan daya beli. Misalnya, selama 

periode booming emas antara 1978 dan 1980, inflasi di AS naik dari 4 

persen menjadi 14 persen, sementara harga emas meningkat tiga kali lipat. 

b. Nilai Tukar US Dollar 

Penurunan nilai tukar dolar AS biasanya memicu kenaikan harga 

emas global. Ini terjadi karena investor cenderung menjual dolar mereka 

dan membeli emas yang dianggap lebih stabil dalam menjaga nilai aset. 

Sebagai contoh, pada pertengahan Mei 2015, nilai tukar dolar terhadap 

mata uang lainnya terus menurun, sementara harga emas naik hingga 
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mencapai $1.070 per troy ounce, yang merupakan rekor tertinggi 

sepanjang sejarah harga emas. 

c. Terjadi kepanikan finansial  

Kepanikan finansial sering terjadi akibat fluktuasi tajam harga 

emas, terutama ketika harga emas melonjak atau anjlok secara tiba-tiba. 

Investor yang melihat emas sebagai aset aman (safe haven) cenderung 

bereaksi berlebihan terhadap perubahan harga, memicu aksi jual 

besarbesaran atau pembelian panik. Ketika harga emas melonjak, 

kekhawatiran inflasi atau ketidakpastian ekonomi global dapat membuat 

investor menarik dana dari pasar saham dan obligasi untuk dialihkan ke 

emas. Sebaliknya, penurunan mendadak harga emas dapat menyebabkan 

kepanikan di kalangan investor yang khawatir kehilangan nilai investasi, 

sehingga memperburuk kondisi pasar finansial dan menambah volatilitas.  

d. Harga minyak naik secara signifikan  

Fluktuasi harga emas sering kali mencerminkan ketidakstabilan 

ekonomi global, dan ini bisa berdampak pada harga minyak. Ketika harga 

emas melonjak, biasanya diikuti oleh peningkatan kekhawatiran investor 

terhadap risiko inflasi atau ketegangan geopolitik, yang juga memengaruhi 

pasar minyak. Harga minyak dapat ikut naik karena ketidakpastian global 

yang mendorong investor untuk mencari aset yang lebih aman, termasuk 

emas dan minyak. Selain itu, ketika harga emas naik sebagai akibat dari 

melemahnya dolar AS, harga minyak, yang diperdagangkan dalam dolar, 
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juga cenderung naik sebagai respons terhadap penurunan daya beli mata 

uang tersebut.  

e. Kenaikan permintaan dari industri perhiasan dunia  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penawaran dan 

permintaan harga emas adalah peristiwa di pertengahan tahun 1980-an. 

Pada masa itu, penjualan forward oleh perusahaan tambang sering 

disalahkan atas kenaikan harga emas. Dalam konteks bisnis, langkah 

tersebut sebenarnya masuk akal. Dengan melakukan penjualan forward 

saat harga emas naik, perusahaan tambang dapat mengamankan harga 

output mereka pada tingkat yang menguntungkan. Contoh lainnya terjadi 

pada pertengahan 1998 ketika harga emas terus menurun. Saat itu, bank 

sentral di Eropa mengumumkan rencana untuk mengurangi cadangan 

emas seiring dengan penerapan mata uang euro, yang menyebabkan harga 

emas langsung jatuh ke sekitar $290 per troy ounce.62  

f. Monopoli pembelian emas oleh Bank Sentral  

Ketika suku bunga naik, lebih menguntungkan untuk menyimpan 

uang di deposito daripada emas yang tidak menghasilkan bunga, sehingga 

memberi tekanan pada harga emas. Sebaliknya, ketika suku bunga turun, 

harga emas biasanya naik. Secara teori, kenaikan suku bunga jangka 

pendek menyebabkan penurunan harga emas. Namun, di Indonesia, teori 

ini tidak selalu berlaku. Pada tahun 1998, ketika nilai tukar rupiah anjlok 

 
62 Brown, T. The impact of central bank policies on gold prices in the late 20th century. (Oxford: 

Economic History Review, 2001), 678-690.  
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drastis terhadap dolar AS, pemerintah secara signifikan menaikkan suku 

bunga untuk menahan kenaikan nilai tukar dolar. Akibatnya, meskipun 

suku bunga naik, harga emas juga ikut meningkat63.  

g. Isu politik  

Kenaikan pasar emas pada tahun 2002 hingga awal tahun 2003 

terjadi sebagai dampak dari dilakukannya serangan ke Irak oleh tentara 

sekutu yang dikomando oleh Amerika Serikat. Pelaku pasar beralih dari 

investasi pasar uang dan pasar saham ke investasi emas sehingga 

permintaan emas melonjak naik.64  

3. Biaya Promosi 

Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan 

untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan 

datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi.65 Menurut 

Mulyadi, dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang 

diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 

terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti sempit biaya dapat 

diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.66 

Promosi merupakan salah satu kegiatan penting dalam menarik 

pelanggan dan mempertahankan konsumen. Tujuan promosi adalah untuk 

 
63 Nasution, A. The Meltdown of the Indonesian Economy: Causes, Responses and Lessons. 

(Singapura: The Developing Economies, 1999), 396-419  
64 Investor Emas. Analisa harga emas. Full Emas Blogspot. 2023. https://full-emas.blogspot.com  
65 Jannah, Mukhlishotul. “Analisis Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan”. (Bandung: Jurnal 

Banque Syar’I, 2018), 89  
66 Shella. “Analisis Penetapan Harga Jual Produk Kerajinan Perahu Cengkeh di Kampung 

Waemahu Kota Ambon”. (Ambon: Jurnal Maneksi, 2012), 8  

https://full-emas.blogspot.com/
https://full-emas.blogspot.com/
https://full-emas.blogspot.com/
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menginformasikan produk yang ditawarkan, menarik calon nasabah baru, 

serta mempengaruhi nasabah lama agar tetap membeli. Selain itu, promosi 

juga berkontribusi dalam meningkatkan citra bank di mata nasabah. Sebagai 

bagian penting dari strategi pemasaran, promosi berperan dalam 

memengaruhi konsumen untuk memilih produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginannya, serta berfungsi sebagai sarana komunikasi 

antara konsumen dan pelaku usaha. Oleh karena itu, hubungan antara 

kegiatan promosi dan biaya promosi perlu diperhatikan dengan cermat.67  

Biaya promosi adalah sejumlah dana yang dikeluarkan perusahaan 

kedalam promosi untuk meningkatkan penjualan. Promosi merupakan aspek 

penting dalam manajemen pemasaran, yang bertujuan untuk meningkatkan 

penjualan dan mendapatkan keuntungan dari produk yang ditawarkan. 

Anggaran promosi yang disediakan merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dan sasaran yang ingin dicapai perusahaan, yang 

menganggarkan dananya lebih besar pada promosinya maka akan lebih 

efektif dari pada Perusahaan yang mempunyai anggaran kecil untuk 

promosinya.68 

Biaya promosi adalah bagian dari biaya pemasaran atau biaya 

penjualan yang yang didalamnya meliputi keseluruhan biaya untuk pelayanan 

 
67 Yosy. “Promosi Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Tinjauan Manajemen Syariah”. 

(Bengkulu: Al-Intaj, 2018), 78  
68 Yulia. “Pengaruh Biaya Promosi Penjualan Terhadap Volume Penjualan PT Rianda Ganda 

Mandiri Di Pekanbaru”. (Pekanbaru: Jurnal Online Mahasiswa, 2015), 5  
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dan penyampaian produk jadi atau jasa ke tangan konsumen.69 Tujuan 

perusahaan melakukan promosi didasarkan atas tujuan sebagai modifikasi 

tingkah laku, memberikan informasi mengenai produk 

perusahaan yang berkaitan dengan harga, kualitas produk, syarat 

pembelian, kegunaan, keistimewaan, dan lain sebagainya, memberi pengaruh 

terhadap perilaku pembeli dalam jangka waktu yang lama serta 

mempertahankan merek produk di hati masyarakat yang dilakukan dalam 

tahap pendewasaan dalam siklus kehidupan produk. 

Berdasarkan fungsi utama perusahaan, biaya dapat dibagi menjadi 

beberapa kategori yaitu: 

a. Biaya Produksi 

Biaya produksi meruspakan biayabiaya yang digunakan untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang bernilai jual. 

Berdasarkan objek pengeluarannya, biaya produksi terbagi menjadi: 

biaya bahan baku yang disebut dengan istilah biaya utama (prime cost), 

serta biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang disebut 

pula dengan istilah biaya konversi (conversion cost), yaitu biaya yang 

diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi.70 Biaya 

produksi diidentifikasikan dengan jumlah dari biaya bahan baku 

ditambah dengan biaya untuk tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 

Berdasarkan teori tersebut, menjelaskan jika biaya produksi berpengaruh 

 
69 Rangkuti, Freddy. Strategi Promosi Yang Efektif dan Analisis Kasus Integrated Marketing 

Communication. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), 56.  
70 Mulyadi. Akuntansi Biaya. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan STIM YKPN, 2016), 14  
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terhadap laba. Semakin besar biaya produksi akan berpengaruh pada 

bertambahnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena dengan adanya peningkatan biaya produksi, maka 

jumlah produk yang tersedia untuk dijual akan meningkat sehingga 

volume penjualan bertambah dan berdampak pada peningkatan laba 

perusahaan.71 

b. Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran atau biaya penjualan adalah biaya yang 

dibutuhkan untuk produk selesai yang siap untuk dipasarkan kepada 

konsumen.72 Dalam kondisi ekonomi apapun, faktor-faktor pemasaran 

tetap menjadi elemen yang sangat krusial dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan di sebuah perusahaan. Konsep pemasaran 

modern diakui memiliki peran penting sebagai kontribusi langsung 

untuk meraih keuntungan serta meningkatkan volume penjualan.73 

Konsep pemasaran adalah orientasi perusahaan yang 

menekankan bahwa tugas utama perusahaan adalah mengidentifikasi 

kebutuhan dan keinginan pasar, serta memenuhi kebutuhan tersebut 

untuk mencapai tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang ditawarkan oleh pesaing. Seringkali, konsep 

 
71 Felicia, Gultom, dan Robinhot. “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Kualitas dan Biaya Promosi 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2015.” (Medan: Jurnal Ilmu Manajemen, 2018), 112.  
72 Syaifullah, Hamli. Buku Praktis Akuntansi Biaya & Keuangan. (Jakarta: Laskar Aksara, 2014), 4  
73 Syahputra, Agung. “Analisis Pengaruh Pemasaran Kreatif, Pengembangan Rute dan Pelayanan 

Bandara terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang.” (Manado: Jurnal Riset Bisnis dan 

Manajemen, 2018), 203-224  
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pemasaran ini dicampuradukkan atau disamakan dengan istilah konsep 

penjualan. Konsep penjualan lebih fokus pada produk yang dihasilkan 

untuk dijual, yang didukung oleh kegiatan penjualan dan promosi, 

sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan jangka pendek melalui 

pencapaian target penjualan.74 

4. Profitabilitas (Return On Assets) 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan. Dengan 

memaksimalkan keuntungan, perusahaan dapat mengembangkan produknya, 

meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan, serta melakukan 

investasi baru. Besarnya keuntungan harus sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga ukuran keuntungan atau tingkat profitabilitas suatu perusahaan 

ditentukan oleh rasio profitabilitas. Konsep profitabilitas ini dalam teori 

keuangan sering digunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan 

mewakili kinerja manajemen. Sesuai perkembangan model penelitian bidang 

manajemen keuangan, umumnya dimensi profitabilitas memiliki hubungan 

kausalitas terhadap nilai perusahaan75 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan 

dalam menilai sehat tidaknya suatu bank selain faktor modal, kualitas aktiva, 

 
74 Pondaag, Trivena Octaviana, Soegoto, dan Agus Supandi. “Evaluasi Strategi Promosi dan 

Penjualan terhadap Keunggulan Bersaing pada PT. Astragraphia, TBK Cabang Manado”. 

(Manado: Jurnal EMBA (Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen Bisnis dan Akuntansi), 2016), 133-

143.  
75 Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balance Scorecard Pendekatan Teori, Kasus, Dan  

Riset Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 110  
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manajemen, dan likuiditas.76 Rasio yang disebut profitabilitas digunakan 

untuk mengevaluasi potensi keuntungan bisnis. Rasio profitabilitas juga 

berfungsi sebagai cara untuk mengukur seberapa baik kinerja manajemen 

perusahaan.77 Kemampuan bisnis untuk menciptakan laba tingkat yang 

terhormat diukur dalam persentase yang dikenal sebagai profitabilitas atau 

kemampuan memperoleh laba. Laba per saham, laba sebelum atau sesudah 

pajak, laba investasi, dan laba penjualan adalah ungkapan yang digunakan 

untuk menyampaikan profitabilitas. Metrik profitabilitas menjadi standar 

yang diterima untuk mengukur kesehatan bisnis. 

Dari berbagai definisi yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas adalah kemampuan yang dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu. Penilaian profitabilitas didasarkan pada laporan keuangan, yang 

mencakup laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Analisis 

profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, baik terkait dengan penjualan, aset, maupun modal 

sendiri. 

Faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank syariah 

umumnya mirip dengan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

konvensional. Menurut Harun dalam penelitian yang dirujuk oleh Nur 

Mawaddah, profitabilitas bank konvensional dipengaruhi oleh dua jenis 

factor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

 
76 Tri Hendro SP dan Conny Tjandra Rahardja, Bank & Institusi Keuangan Non Bank di Indonesia 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), 206.  
77 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008),196.  
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aspek-aspek yang berasal dari manajemen bank itu sendiri, seperti 

pengumpulan dana, pengelolaan modal, manajemen likuiditas, dan 

manajemen biaya. Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari luar bank dan tidak dapat dikendalikan oleh bank, seperti 

persaingan, regulasi, konsentrasi pasar, kepemilikan, kelangkaan modal, 

jumlah uang yang beredar, inflasi, skala ekonomi, ukuran bank, dan 

sebagainya.78  

Rasio profitabilitas bankada dua rasio yang meliputi: Profit Margin 

dan Return On Asset. Profit Margin adalah gambaran efesiensi suatu bank 

dalam menghasilkan laba. Sedangkan ROA adalah gambaran produktivitas 

bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan79. Return on 

Asset (ROA) yakni metrik yang dikembangkan Haryanto untuk menilai 

efisiensi dan efektivitas suatu perusahaan menghasilkan keuntungan dari 

operasionalnya. Bank sebaiknya memperhatikan ROA karena dapat 

dimanfaatkan untuk menilai seberapa sukses suatu bisnis menghasilkan 

keuntungan melalui operasinya. Bisnis yang menghasilkan keuntungan 

menunjukkan bahwa mereka memiliki masa depan yang menjanjikan dan 

dapat terus beroperasi dengan sukses dalam jangka panjang. 80 Laba bersih 

relatif terhadap total aset dapat digunakan untuk menghitung ROA. 

Menghitung rasio ini dilakukan sebagai berikut :  

 
78 kasmir, 212.  
79 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 149.  
80 Almunawwaroh, Madinah & Marliana, Rina. “Pengaruh CAR, NPF, dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia”. (Bandung: Amwaluna,2018), 31.  
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ROA = Laba Bersih/Total Aset x 100% 

Return On Asset dipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah 

mendapat imbalan yang memadai (reasonable return) dari aset yang 

dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah jika seseorang ingin 

mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah memakai dananya. Oleh karena 

itu, Return On Asset kerap sekali dipakai oleh manajemen puncak untuk 

mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multinasional.81 

a. Unsur-unsur pembetuk Return on Asset (ROA) 

Komponen-komponen yang membentuk Return On Asset (ROA) 

menurut Keiso, Weygant, dan Warfield, yang diterjemahkan oleh Emil 

Salim, terdiri dari beberapa elemen. Pertama, pendapatan merupakan arus 

masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam aktiva entitas, serta 

pelunasan kewajiban selama satu periode yang berasal dari pengiriman 

atau produksi barang, penyediaan jasa, atau aktivitas lain yang menjadi 

bagian dari operasi utama perusahaan. Kedua, beban adalah arus keluar 

atau penurunan aktiva sebuah entitas atau peningkatan kewajibannya 

dalam satu periode, yang juga dihasilkan dari pengiriman atau produksi 

barang, penyediaan jasa, atau aktivitas lain yang menjadi bagian dari 

operasi utama perusahaan. Selanjutnya, keuntungan adalah kenaikan 

ekuitas (aktiva bersih) perusahaan yang berasal dari transaksi sampingan 

atau insidental, yang tidak dihasilkan dari pendapatan atau investasi oleh 

 
81 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (Jakarta : Salemba Empat, 

2000), 530.  
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pemilik. Terakhir, kerugian adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) 

perusahaan akibat transaksi sampingan atau insidental, kecuali yang 

berasal dari beban atau distribusi kepada pemilik.82  

Unsur-unsur return on asset (ROA) mencakup margin laba bersih 

dan perputaran total aset. Margin laba bersih dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total aset perusahaan, sementara perputaran total aset 

diperoleh dari penjualan dibagi total aset. Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa unsur-unsur ROA  

adalah:83  

(1) Margin Laba Bersih 

Rasio ini menunjukkan persentase pendapatan bersih dari 

setiap penjualan, termasuk semua biaya yang dikeluarkan untuk 

operasional perusahaan. Semakin besar rasio ini, semakin baik, karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang tinggi. Sementara itu, Net Profit Margin atau margin laba bersih 

adalah rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

penjualan bersih. Margin laba kotor menunjukkan laba relatif terhadap 

perusahaan, sedangkan margin laba bersih merupakan ukuran 

keuntungan yang dibandingkan dengan penjualan84.  

 
82 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield ; alih bahasa Emil Salim, Akuntansi 

Intermediete Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2002), 153  
83 Lafau, S. S. Analisis Return On Asset (ROA) Dan Return On Equity (ROE) Pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) Tahun 2016-2018. (Jakarta: Jurnal Riset Akuntansi dan Bisinis, 2021), 4 
84 Siti Azizah, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Non Performing Financing Dan 

Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2022” (Jember:UIN KHAS Jember, 2024) 
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(2) Perputaran Total Aktiva atau Total Assets Turnover  

Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio yang 

menggambarkan aktiva berdasarkan volume penjualan. Semakin baik 

rasio ini, semakin menunjukkan bahwa aktiva dapat berputar dengan 

lebih efisien dan menghasilkan laba. Total assets turnover 

mencerminkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva 

perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin 

tinggi rasio total assets turnover, semakin efisien penggunaan seluruh 

aktiva dalam menghasilkan penjualan. Berdasarkan pernyataaan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa unsurunsur yang membentuk return on 

asset adalah margin laba bersih dan perputaran total aktiva. 



 

1 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua 

variabel atau lebih, khususnya untuk menentukan sejauh mana variasi dalam satu 

variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. Hubungan yang 

dianalisis bersifat sebab-akibat (kausal), dengan pengidentifikasian variabel 

independen dan dependen. Dalam konteks ini, variabel independen terdiri dari 

fluktuasi harga emas dan biaya promosi, sedangkan variabel dependen adalah 

profitabilitas yang diukur melalui Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah 

Indonesia85.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series, yaitu 

data yang dikumpulkan selama periode lebih dari satu tahun untuk satu objek, 

yakni produk gadai emas di PT. Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini termasuk 

dalam kategori analisis asosiatif, yang berfokus pada hubungan antara variabel-

variabel tersebut untuk mengungkap hubungan kausal di antara mereka.86 

Penelitian ini termasuk dalam jenis analisis asosiatif, yang bertujuan untuk 

menyelidiki hubungan antara dua variabel atau lebih. Fokus penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan kausal, yang menggambarkan hubungan sebab-akibat. 

 
85 Brigham, E. F., & Ehrhardt, M. C. Financial Management: Theory & Practice. (Massachusetts: 

Cengage Learning, 2016) 
86 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021).  
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Dengan demikian, terdapat variabel independen yang mempengaruhi dan 

variabel dependen yang dipengaruhi.87  

B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

terdiri dari data kuantitatif mengenai fluktuasi harga emas, biaya promosi produk 

gadai emas, dan profitabilitas Return on Asset (ROA) PT. Bank Syariah 

Indonesia selama periode Mei 2021 hingga Juli 2024. Fluktuasi harga emas 

diukur berdasarkan data historis yang diperoleh dari situs resmi seperti Bank  

Syariah Indonesia  dan logam mulia atau platform terpercaya lainnya. Data biaya 

promosi dikumpulkan dari laporan keuangan internal PT. Bank Syariah 

Indonesia, termasuk publikasi tahunan atau laporan manajemen yang tersedia 

secara publik. Sementara itu, data ROA diambil dari laporan keuangan 

triwulanan atau tahunan PT. Bank Syariah Indonesia yang diterbitkan melalui 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau sumber resmi lainnya. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dapat diuji kebenarannya dan relevan 

dengan masalah yang diteliti, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data sekunder. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain seperti 

melalui kepustakaan, dokumentasi, dan internet82. Dalam penelitian ini, data 

sekunder yang digunakan mencakup informasi dari situs web logam mulia serta 

 
87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2013), 36-37.  
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laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia untuk periode Mei 2021 hingga 

Juli 2024 

D. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan menggunakan alat bantu ekonometrika (software) yaitu 

Statistical Productand Service Solution (SPSS) versi 26. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data yang berskala interval atau rasio (numeric 

atau kuantitatif). Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda yang mana memiliki dua variabel 

independen dan satu variabel dependen. Analisis regresi berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel fluktuasi harga emas 

dan biaya promosi terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia periode Mei 

2021- Juli 2024. Analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut 

1. Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif yaitu berkaitan dengan pencatatan dan peringkasan 

data dengan tujuan menggambarkan hal-hal penting pada sekelompok data88. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari 

penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya 

normalitas, multikolonieritas, heteroskedestisitas, dan autokorelasi 

 
88 Syafrida Hafni, “ Metodologi Penelitian” (Medan: KBM Indonesia,2022), 38 
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual data 

dari model regresi berdistribusi normal atau tidak normal. Persamaan 

regresi dikatakan baik jika variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 

mendekati normal atau normal sama sekali. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual datanya berdistribusi normal ataukah tidak 

yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji statistic one 

sample kolmogrovsmirnov test. Apabila grafik normal probability plot 

tampak bahwa ada titik-titik menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal 

dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa 

residual data memiliki distribusi normal, atau memenuhi data asumsi 

klasik normalitas. Lebih lanjut pada uji statistic one sample 

kolomogrovsimrnov test. Jika didapat nilai signifikan > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.89 

b. Uji Multikolonieritas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi, maka terdapat masalah 

multikolonieritas yang harus diatasi. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Jika variabel bebas saling 

berkolerasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal. Variabel orthogonal 

adalah variabel bebas yang nilai kolerasi antar sesama variabel bebas 

 
89 Hafni, “ Metodologi Penelitian” , 69 
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dengan nol. Untuk mendeteksi atau tidaknya multikolonieritas di dalam 

model regresi adalah sebagai berikut:  

1) Nilai tolerance dan lawannya.  

2) Varianceinflationfactor 

Kedua ukuran di atas menunjukkan setiap variabel bebas manakah 

yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur variabel bebas 

yang dipilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 1/tolerance) 

dan menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi. Nilai cut off yang 

dipakai oleh nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 

10, apabila terdapat variabel bebas yang memiliki nilai tolerance lebih dari 

0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi90.  

c. Uji Heteroskedasititas  

Uji heteroskedasititas bertujuan untuk mengetahui apakah dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda ataukah tetap. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap atau 

sama, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedasititas. Salah satu cara untuk mendeteksi problem 

heteroskedasititas adalah melalui grafik scatterplot, yaitu jika plooting 

 
90 Hafni, “Metodologi Penelitian”,70 
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titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedasititas91 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi 

pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah tidak adanya 

masalah autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi problem autokorelasi 

adalah dengan melakukan uji Durbin Watson (DW-Test). Mendeteksi 

autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan kriteria 

dU < d hitung < 4-dU92.  

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi 

yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Persamaannya dapat ditulis sebagai 

berikut93:  

Y= a + b1X1 + b2X2 + ....... + e  

Keterangan :  

Y = ROA  

a = Regresi yang diterima (konstanta)  

b1 = Parameter yang diestimasi (koefisien variabel independen)  

 
91 Hafni, “Metodologi Penelitian”,69-70 
92 Hafni, “Metodologi Penelitian”,71 
93 Hafni, “Metodologi Penelitian”,52 
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X1 = Fluktuasi Harga emas X2 = Biaya Promosi  

e = Error  

4. Uji Hipotesis  

Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan 

populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya. Hipotesis 

statistik akan diterima jika hasil pengujian membenarkan pernyataannya dan 

akan ditolak jika terjadi penyangkalan dari pertanyaannya94.  

a. Analisis Uji T (Parsial)  

Uji T dikenal dengan uji parsial, yaitu bertujuan untuk menguji 

bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara 

sendirisendiri terhadap variabel berikutnya. Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dan t tabel atau dengan melihat kolom signifikasi 

pada masing-masing thitung. Adapun kriteria pengukuran uji T sebagai  

berikut 95:  

1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. 

b. Analisis Uji F (Simultan)  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen dan mempunyai pengaruh secara bersama sama (simultan) 

 
94 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statisti Infersif) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2001), 139.  
95 Syafrida Hafni, “ Metodologi Penelitian” (Medan: KBM Indonesia,2022), 53-54 
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terhadap variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria pengukuran uji F 

sebagai berikut96  

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel maka secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan aterhadap Variabel tersebut. 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel maka model regresi secara keseluruhan tidak 

signifikan..  

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model 

yang dipakai. Koefisien determinasi (R2) merupakan angka yang 

menunjukkan besarnya kemampuan varian atau penyebaran dari 

variabelvariabel dependen atau angka yang menunjukkan seberapa besar 

variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel-variabel independen. 

Biasanya koifisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 0 <(R2) <1, 

yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat menjelaskan variasi 

dari variabel tidak bebas bila angkanya semakin mendekati 1. Pada penelitian 

ini juga akan digunakan koefisian determinasi yang telah disesuaikan dengan 

jumlah variabel dan jumlah observasinya (adjusted R2 atau dilambangkan 

dengan adj R 2), karena lebih menggambarkan kemampuan yang sebenarnya 

dari variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen97. 

  

 
96 Hafni, “Metodologi Penelitian”,53 
97 Hafni, “Metodologi Penelitian”,54 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI)98 

 

Gambar 4.1 : Logo Bank Syariah Indonesia 

PT. Bank Syariah Indonesia.,Tbk (BSI) merupakan salah satu 

perusahaan besar yang bergerak dibidang industri keuangan syariah dan 

memiliki landasan sistem ekonomi sesuai dengan syariat hukum Islam. PT 

bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank syariah milik pemerintah yang 

termasuk kedalam kategori bank syariah terbesar se-Asia. Semenjak 

ditetapkannya Undang–Undang No. 21 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

perbankan syariah banyak bank yang mulai menerapkan prinsip syariah, 

seperti bank BUMN yang membentuk anak perusahaannya sebagai bank 

umum dengan prinsip syariah yaitu diantaranya PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk, PT Bank BRIsyariah (Persero) Tbk, dan PT Bank BNI Syariah. Pada 

awal berdirinya, BSI ini muncul karena terjadinya penggabungan (merger) 

diantara 3 bank syariah yang dimiliki oleh anak perusahaan BUMN yaitu 

 
98 Bank Syariah Indonesia, Bank Syariah Indonesia (7 November 2024) 

70 

https://ir.bankbsi.co.id/home.html
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diantaranya Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), dan BRI 

Syariah (BRIS) yang sukses beroperasi sejak tanggal 1 Februari 2021 dan 

diresmikan langsung oleh Presiden RI yaitu pak Jokowi.  

Perjalanan Bank BSI dalam menggabungkan ketiga bank tersebut 

cukup membutuhkan waktu yang lama sejak tahun 2016 dimulai dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang berencana menyiapkan roadmap pengembangan 

keuangan syariah di Indonesia, lalu pada tahun 2019-2020 OJK mendorong 

bank syariah dan unit usaha syariah milik pemerintah untuk bergabung 

(merger) yang diantaranya PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, 

PT Bank BRI Syariah, Unit Usaha Syariah, PT Bank Tabungan Negara 

(BTN) dan hingga pada akhirnya 27 Januari 2021 OJK secara resmi 

mengeluarkan izin merger ketiga bank syariah menjadi Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dengan terbitnya surat Nomor SR-3/PB.1/2021.  

Penggabungan ketiga bank tersebut merupakan salah satu kebijakan 

pemerintah yang dilaksanakan sebagai upaya untuk dapat menciptakan 

perekonomian syariah yang stabil secara global dengan menghadirkan 

layanan yang lengkap, jangkauan meluas dan pastinya sesuai dengan prinsip 

umat Islam. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Muslim terhadap pandangan mereka tentang aktivitas 

ekonomi yang halal merupakan faktor penting bagi Bank Syariah Indonesia 

ini yang muncul sebagai salah satu fasilitator perbankan berbasis syariah 

dengan berbagai inovasi yang membuat bank ini mampu berkontribusi 

terhadap perubahan dalam kesejahteraan masyarakat Indonesia secara 
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meluas. Dalam setiap layanan yang tersedia di Bank Syariah Indonesia ini 

memiliki perbedaan dengan bank konvensional yang lainnya, salah satu yaitu 

Bank BSI tidak menerapkan sistem bunga (interest free) seperti bank pada 

umumnya tetapi menggantinya dengan sistem bagi hasil sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 tahun 1992 mengenai bank berdasarkan 

prinsip bagi hasil antara nasabah yang menitipkan pinjaman dan juga 

perusahaan yang mengelola pinjaman tersebut.  

Pada dasarnya BSI merupakan Bank syariah maka penerapan bunga 

di anggap tidak sesuai dengan syariat islam. Dengan sistem bagi hasil yang 

diterapkan ini kemudian dapat digunakan oleh pihak bank selaku pengelola 

keuangan untuk mampu membiayai seluruh kegiatan operasional perbankan. 

Tidak hanya melayani nasabah dalam masalah perbankan seperti pembukaan 

blokir kartu ATM ataupun pengecekan saldo rekening, namun Bank BSI juga 

menawarkan berbagai jenis produk–produk yang dimiliki oleh bank syariah 

seperti menerbitkan buku khusus tabungan haji bagi mereka yang memiliki 

impian haji/ umroh yang sistemnya berbeda dengan buku tabungan biasanya, 

memberikan berbagai peluang pembiayaan bagi mitra usaha kecil dengan 

prinsip syariah bebas bunga dengan menerapkan konsep hubungan investor 

yang harmonis (mutual investor relationship) sehingga tidak terjadi 

pembebanan antara salah satu pihak, ataupun pembiayaan jual-beli rumah 

dengan proses yang mudah dan sesuai dengan anjuran syariat islam. 
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI)99 

a. Visi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

“ Menjadi Top 10 Bank Syariah Global dalam waktu 5 tahun.” 

b. Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

(1) Memberikan akses solusi keuangan Syariah di Indonesia. 

(2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

(3) Menjadi Perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia. 

3. Tujuan Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indonesia (BSI) didirikan pada 1 Februari 2021 sebagai 

hasil merger tiga bank syariah milik BUMN: Bank BRI Syariah, Bank BNI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Tujuan utama pendirian BSI adalah 

untuk menguatkan sektor perbankan syariah di Indonesia, meningkatkan daya 

saing, dan memperluas cakupan layanan perbankan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Berikut adalah tujuan didirikannya Bank Syariah 

Indonesia.100 

 
99 Bank Syariah Indonesia, Bank Syariah Indonesia (7 November 2024) 
100 Riza Dian Kurnia, “Bank Syariah Indonesia : Sejarah Merger, saham, hinga tujuan” Qoala 

Indonesia, diakses pada tanggal 7 November 2024 Bank Syariah Indonesia: Sejarah Merger, 

Saham, hingga Tujuan - Qoala Indonesia 

https://ir.bankbsi.co.id/home.html
https://www.qoala.app/id/blog/perencanaan-keuangan/apa-itu-bank-syariah-indonesia/
https://www.qoala.app/id/blog/perencanaan-keuangan/apa-itu-bank-syariah-indonesia/
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a. Penggabungan ini berujuan untuk menciptakan bank Syariah yang lebih 

kompetitif di pasar domestic dan internasional. 

b. BSI berkomitmen untuk menjadi pendorong dalam pengembangan 

ekonomi Syariah di Indonesia, yang merupakan negara dengan populasi 

muslim terbesar di dunia 

c. Dengan menggabungkan tiga bank, BSI dapat menawarkan layanan yang 

lebih terintegrasi dan inovatif, termasuk perbankan digital, sehingga 

memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi 

d. Merger ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

manajerial, mengurangi biaya, dan memaksimalkan sumber daya yang 

ada. 

4. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

Gambar 4.2: Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia 
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5. Budaya Perusahaan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Budaya perusahaan Bank Syariah Indonesia (BSI) berfokus pada 

penerapan nilai-nilai yang mendukung kinerja dan pengembangan sumber 

daya manusia. BSI mengadopsi nilai-nilai AKHLAK (Amanah, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) sebagai landasan budaya 

perusahaan. Nilai-nilai ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dan meningkatkan kinerja keseluruhan bank.101 Berikut adalah 

unsur unsur budaya Bank Syariah Indonesia: 

a. Akhlak 

(1) Amanah: Memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

(2) Kompeten: Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

(3) Harmonis: Saling peduli dan menghargai perbedaan. 

(4) Loyal: Mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. 

(5) Adaptif: Berinovasi dan antusias dalam menghadapi perubahan. 

(6) Kolaboratif: Membangun kerja sama yang sinergis 

b. Transformasi Budaya 

BSI berkomitmen untuk melakukan transformasi budaya dengan 

tiga pilar utama: Agile, Digital Mindset, dan Berwawasan Global. Ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan 

pasar dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 

 
101 Bank Syariah Indonesia, Laporan Tahunan 2022, (7 November 2024) 

https://ir.bankbsi.co.id/misc/AR/AR2022-ID/248/
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c. Inovasi Berkelanjutan 

BSI mendorong budaya inovasi dengan program seperti "Leap To 

Leap Innovation Challenge" yang mengharuskan setiap unit kerja untuk 

menghasilkan minimal satu inovasi. Pada tahun 2022, BSI berhasil 

mengumpulkan 2.384 ide inovasi, melampaui target yang ditetapkan. 

d. Kepemimpinan dan Dukungan Karyawan 

Gaya kepemimpinan di BSI cenderung transaksional dan 

situasional, yang berfokus pada pengembangan karyawan melalui 

dukungan aktif dari manajemen. Ini menciptakan suasana kerja yang 

bersahabat dan kolaboratif. 

e. Pengembangan Karier 

BSI menyediakan jalur pengembangan karier yang terstruktur 

bagi pegawai, mulai dari jalur pelaksana hingga pimpinan, untuk 

memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan potensi mereka. 

6. Produk- Produk Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indonesia (BSI) menawarkan berbagai produk 

perbankan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan nasabah individu 

maupun korporasi, semuanya sesuai dengan prinsip syariah. Berikut adalah 

penjabaran dari produk-produk utama yang ditawarkan oleh BSI.102 

 
102 Berita Bisnis, “8 Produk BSI untuk nasabah, dari tabungan hingga pembiayaan”, 24 januari 

2024 https://kumparan.com/berita-bisnis/8-produk-bsi-untuk-nasabah-dari-tabungan-hingga-

pembiayaan-221O3gCYjq7  

https://kumparan.com/berita-bisnis/8-produk-bsi-untuk-nasabah-dari-tabungan-hingga-pembiayaan-221O3gCYjq7
https://kumparan.com/berita-bisnis/8-produk-bsi-untuk-nasabah-dari-tabungan-hingga-pembiayaan-221O3gCYjq7
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a. Produk Simpanan 

(1) BSI Tabungan Easy Wadiah : Tabungan ini menggunakan prinsip 

Wadiah Yad Dhamanah, yang memungkinkan nasabah untuk 

menyimpan uang dengan penarikan dan setoran yang dapat dilakukan 

kapan saja. Keunggulannya Bebas biaya administrasi, gratis biaya tarik 

tunai di ATM BSI dan Mandiri, serta dapat dibuka secara online. 

(2) BSI Tabungan Easy Mudharabah: Tabungan ini menerapkan prinsip 

mudharabah mutlaqah, di mana nasabah dapat melakukan setoran dan 

penarikan kapan saja. Keunggulannya Menawarkan bagi hasil yang 

kompetitif sesuai dengan prinsip syariah. 

(3) BSI Tabungan Efek Syariah: Dikhususkan untuk nasabah yang 

memiliki Sub Rekening Efek (SRE) dan Single Investor Identification 

(SID), digunakan untuk transaksi efek. Keunggulannya Memfasilitasi 

penyelesaian transaksi efek sesuai dengan prinsip syariah. 

(4) BSI Tabungan Haji Indonesia: Tabungan ini dirancang untuk 

membantu nasabah merencanakan ibadah haji dan umrah. 

Keunggulannya Tersedia dalam mata uang Rupiah atau USD, dengan 

syarat pendaftaran yang jelas. 

b. Produk Pembiayaan 

(1) BSI Griya: Fasilitas pembiayaan untuk kepemilikan rumah, termasuk 

berbagai jenis seperti pembelian, take over, top up, dan refinancing. 

Keunggulannya Bebas biaya administrasi dan provisi, limit pembiayaan 

hingga Rp10 miliar, dan jangka waktu hingga 30 tahun. 
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(2) BSI Mitra Modal Kerja: Pembiayaan untuk kebutuhan modal usaha, 

baik operasional maupun produksi. Keunggulannya Fleksibilitas dalam 

penggunaan dana sesuai kebutuhan bisnis. 

(3) BSI KUR Kecil: Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk pelaku UMKM 

dengan plafon antara Rp100 juta hingga Rp500 juta. Keunggulannya 

Mendukung modal kerja atau investasi dengan proses yang mudah. 

c. Produk Investasi 

(1) BSI Deposito Valas dan Rupiah: Produk simpanan berjangka yang 

memberikan imbal hasil sesuai dengan prinsip syariah. Keunggulannya 

Produk simpanan berjangka yang memberikan imbal hasil sesuai 

dengan prinsip syariah. 

(2) BSI Reksadana Syariah: Investasi dalam produk reksadana yang 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah. Diversifikasi investasi dengan 

risiko terkelola. 

d. Layanan Digial 

(1) Perbankan Digital BSI: Layanan mobile banking yang memungkinkan 

nasabah melakukan transaksi kapan saja dan di mana 

saja.Keunggulannya Kemudahan akses dan fitur lengkap untuk 

manajemen keuangan. 

(2) Kartu Pembiayaan dan Kartu Debit: Kartu yang diterbitkan untuk 

memudahkan transaksi harian nasabah. Keunggulannya Tersedia dalam 

berbagai jenis sesuai kebutuhan nasabah. 
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e. Produk Gadai atau BSI Gadai Emas 

Produk Gadai Emas merupakan salah satu layanan pembiayaan 

yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Produk ini dirancang 

untuk memberikan kemudahan bagi nasabah yang membutuhkan uang 

tunai dengan menggunakan emas sebagai jaminan. 

B. Penyajian Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian time series. Populasi dari penelitian ini adalah data laporan keuangan 

bulanan Bank Syariah Indonesia selama bulam mei 2021- juli 2024. Sampel 

dalam penelitian adalah mengenai data harga emas, biaya promosi dan Return 

On Asset Bank Syariah Indonesia. 

Tabel 4.1 

Data harga emas. Biaya Promosi, ROA Bank Syariah Indosnesia 

Periode Mei 2021 – Juli 2024 

 

No. Bulan Tahun 
Fluktuasi Harga 

Emas (X1) 

Biaya 
Promosi 

(X2) 
Return On 
Assets (Y) 

1 MEI 2021 921000 59027 0.50 

2 JUNI 2021 961000 70026 0.60 

3 JULI 2021 932000 93379 0.69 

4 AGUSTUS 2021 948000 110697 0.80 

5 SEPTEMBER 2021 941000 134512 0.90 

6 OKTOBER 2021 922000 155911 1.01 

7 NOVEMBER 2021 924000 214718 1.08 

8 DESEMBER 2021 925000 1013193 1.14 

9 JANUARI 2022 945000 28573 0.12 

10 FEBRUARI 2022 931000 47394 0.23 

11 MARET 2022 977000 74916 0.36 

12 APRIL 2022 989000 109104 0.65 

13 MEI 2022 977000 131967 0.81 

14 JUNI 2022 979000 191278 0.77 

15 JULI 2022 984000 239107 0.89 
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16 AGUSTUS 2022 980000 276052 1.01 

17 SEPTEMBER 2022 949000 323657 1.14 

18 OKTOBER 2022 943000 356292 1.27 

19 NOVEMBER 2022 936000 398821 1.38 

20 DESEMBER 2022 991000 518032 1.39 

21 JANUARI 2023 1026000 30828 0.15 

22 FEBRUARI 2023 1029000 68796 0.30 

23 MARET 2023 1021000 102692 0.47 

24 APRIL 2023 1072000 139216 0.62 

25 MEI 2023 1054000 169529 0.75 

26 JUNI 2023 1060000 190584 0.90 

27 JULI 2023 1049000 290969 1.03 

28 AGUSTUS 2023 1078000 351257 1.20 

29 SEPTEMBER 2023 1076000 414718 1.31 

30 OKTOBER 2023 1049000 483552 1.48 

31 NOVEMBER 2023 1123000 554141 1.59 

32 DESEMBER 2023 1115000 707098 1.61 

33 JANUARI 2024 1129000 27707 0.15 

34 FEBRUARI 2024 1143000 58874 0.03 

35 MARET 2024 1142000 118705 0.48 

36 APRIL 2024 1254000 174036 0.64 

37 MEI 2024 1310000 24484 0.08 

38 JUNI 2024 1336000 315251 0.94 

39 JULI 2024 1363000 395063 1.10 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipoteis 

1. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau menyajikan 

informasi secara jelas dan terperinci mengenai karakteristik atau ciri-ciri data 

yang ada, analisis deskriptif hanya fokus pada penggambaran data yang 

tersedia. Adapun hasil pengujian statistic deskriptif disajikan dalam tabel 

berikut:  
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Tabel 4.2 

Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fluktasi Harga 

Emas 
39 921000.00 1363000.00 1038051.2821 117079.13399 

Biaya Promosi 39 24484.00 1013193.00 234978.3590 210536.95044 

Return On 

Assets 
39 .03 1.61 .8100 .43858 

Valid N 

(listwise) 
39     

 

Sumber : Data Output SPSS103 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai minimum dari 

variabel harga emas adalah 921000.00 dan nilai maksimum adalah 

1363000.00 dengan rata-rata sebesar 1038051.2821 dan standar deviasi 

sebesar 117079.13399. Sedangkan nilai minimum dari variabel biaya 

promosi adalah 24484.00 dan nilai maksimum adalah 1013193.00 dengan 

rata-rata sebesar 234978.3590 dan standar deviasi sebesar 210536.95044. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memverifikasi apakah model 

regresi linier memenuhi asumsi-asumsi dasar yang diperlukan agar estimasi 

yang dihasilkan oleh model tersebut dapat diandalkan dan tidak bias. Dalam 

analisis regresi, kita membuat beberapa asumsi penting mengenai hubungan 

antara variabel dependen dan independen, serta perilaku error atau residual 

model. Asumsi-asumsi ini berfungsi sebagai dasar agar model regresi 

 
103 SPSS Versi 26 
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menghasilkan estimasi yang akurat dan valid. Oleh karena itu, uji asumsi 

klasik penting untuk memastikan bahwa hasil regresi yang diperoleh 

memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian adalah :  

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi data pada variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) dalam persamaan regresi yang 

dihasilkan. Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk menentukan apakah 

residual data dari model regresi memiliki distribusi normal atau tidak.  

Untuk mengetahui apakah distribusi residual dalam model regresi 

normal, dapat dilihat dari nilai signifikansi pada tabel One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Residual terstandarisasi dianggap 

berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau jika nilai signifikansi 

(Sig.) > alpha. Jika K hitung lebih kecil dari K tabel, maka residual 

terstandarisasi berdistribusi normal.  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data menggunakan SPSS: 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .15175111 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .104 

Positive .076 
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Negative -.104 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Sumber : Data Output SPSS104 

Dari hasil pengujian di atas diketahui nilai signifikasi 0,192. Jadi 

0,192 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

b. Uji Muktikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat 

korelasi tinggi atau sempurna antara variabel independen dalam model 

regresi. Uji ini dapat dilakukan dengan mengamati nilai TOL (Tolerance) 

dan VIF (Variance Inflation Factor) dari setiap variabel independen 

terhadap variabel dependennya. Model dianggap bebas dari gejala 

multikolinieritas jika nilai VIF tidak melebihi 10. 

Berikut ini disajikan hasil uji multikolinieritas data menggunakan 

SPSS: 

Tabel 4.4  

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Harga Emas .999 1.001 

Biaya Promosi .999 1.001 

 a. Dependent Variable: Return On Assets 

 
104 SPSS Versi 26 
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Sumber : Data Output SPSS105 

Dari hasil pengujian data yang diperoleh, didapati nilai TOL 

sebesar 0,999 untuk variabel Fluktuasi Harga Emas (X1) dan Biaya 

Promosi (X2), yang mana nilai TOL 0,999 > 0,10. Selain itu, nilai VIF 

untuk kedua variabel adalah 1,001 yang memenuhi syarat VIF < 10. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak 

menunjukkan adanya gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari variabel dalam 

model regresi tidak konstan. Sebaliknya, jika varians variabel dalam model 

regresi konstan, kondisi ini disebut homoskedastisitas. Model regresi yang 

diharapkan adalah model yang memiliki homoskedastisitas. Masalah 

heteroskedastisitas umumnya ditemui dalam penelitian dengan data cross-

section. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, metode analisis 

grafik dapat digunakan. Metode ini dilakukan dengan mengamati 

scatterplot; jika titik-titik plot tersebar secara acak dan tidak terkumpul di 

satu area, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas.  

Berikut ini adalah hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan SPSS:  

  

 
105 SPSS Versi 26 
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Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber : Data Output SPSS106 

Berdasarkan grafik scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik 

tersebar secara acak dan tidak mengelompok pada satu area tertentu. Hal 

ini menunjukkan bahwa data tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan 

antar data observasi dalam suatu rangkaian yang diurutkan berdasarkan 

waktu (time-series) atau ruang (cross-section). Autokorelasi dapat 

dideteksi dengan membandingkan nilai Durbin Watson dari hasil 

perhitungan dengan nilai pada tabel Durbin Watson (dL dan dU). Kriteria 

yang digunakan adalah jika dU < d hitung < 4 - dU, maka tidak ada 

autokorelasi dalam data tersebut. 

 
106 SPSS Versi 26 
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Berikut ini disajikan hasil uji autokorelasi menggunakan SPSS: 

Tabel 4.6 

Uji Autokolerasi 

Model Summary 

M

o

d

e

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .938a .880 .874 .15591 1.399 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

b. Predictors: (Constant), Harga Emas, Biaya Promosi 
 

 

Sumber : Data Output SPSS107 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan metode Durbin Watson, 

di mana nilai Durbin Watson yang diperoleh adalah 1,399, nilai dL sebesar 

1,382, nilai dU sebesar 1,596, dan nilai 4 - dU sebesar 2,404. Dengan 

demikian, karena nilai 1,382 < 1,399 < 2,404, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah metode analisis yang 

digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Berikut ini adalah hasil perhitungan 

regresi linier berganda antara variabel fluktuasi harga emas (X1) dan biaya 

promosi (X2) terhadap variabel Return On Asset (Y). 

  

 
107 SPSS Versi 26 
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Tabel 4.7 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.246 3.304  .377 .708 

Harga Emas -.934 .548 -.098 -1.704 .097 

Biaya Promosi .997 .061 .936 16.222 .000 

 

Sumber : Data Output SPSS108 

Dari analisis data dapat dilihat bahwa model regresi linier berganda 

adalah Y = -0,674 + 0,261X1 + 0,007X2 + e  

 

a. Koefisien konstanta bernilai positif sebesar 1.246, artinya apabila 

koefisien konstanta naik 1 (satuan) dengan asumsi variabel lain tidak 

mengalami peningkatan (stagnan) maka profitabilitas Return On Asset 

(ROA) (Y) mengalami peningkatan sebesar 1.246.  

b. Koefisien regresi fluktuasi harga emas (X1) bernilai negatif sebesar -

0.934, artinya apabila koefisien fluktuasi harga emas naik 1 (satuan), 

dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan (stagnan) 

maka profitabilitas Return On Asset (ROA) (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar 0.934.  
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c. Koefisien regresi biaya promosi (X2) bernilai positif sebesar 0.997, 

artinya apabila koefisien biaya promosi naik 1 (satuan), dengan asumsi 

variabel lain tidak mengalami peningkatan (stagnan) maka 

profitabilitas Return On Asset (ROA) (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.997. 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Uji T (Parsial) 

Uji T dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual. Berikut ini disajikan hasil Uji T 

menggunakan SPSS :  

Tabel 4.8 

Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.246 3.304  .377 .708 

Harga Emas -.934 .548 -.098 -1.704 .097 

Biaya Promosi .997 .061 .936 16.222 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Output SPSS109 
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Dari tabel Koefisien, untuk variabel Fluktuasi Harga Emas (X1) 

didapat nilai thitung sebesar -1,704. Dengan tingkat signifikansi (α = 

0,05) dan derajat kebebasan (df) = jumlah data (n) – 2 – 1, yaitu 39 – 2 

– 1 = 36, nilai ttabel adalah 2,028. Berdasarkan hasil uji T tersebut, nilai 

thitung sebesar -1,704 dengan signifikansi sebesar 0,97 > 0,05, serta 

thitung -1,704 < ttabel 2,028. Oleh karena itu, Ho diterima dan H1 

ditolak. Kesimpulannya, “fluktuasi harga emas tidak memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas Return On Asset Bank 

Syariah Indonesia”. 

Untuk variabel biaya promosi, nilai thitung sebesar 16,222. 

Dengan ttabel yang sama sebesar 2,028, dan nilai signifikansi untuk 

variabel biaya promosi sebesar 0,000 < 0,05, serta thitung 16,222 > 

ttabel 2,028. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H2 diterima. 

Kesimpulannya, “biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Return On Asset Bank Syariah Indonesia”. 

b. Analisis Uji F (Simultan) 

Uji statistik F digunakan untuk menentukan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen.  

Berikut ini adalah hasil Uji F menggunakan SPSS: 

Tabel 4.9 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 6.434 2 3.217 132.350 .000b 

Residual .875 36 .024   

Total 7.309 38    

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS 

b. Predictors: (Constant), TRANSX2, TRANSX1 

Sumber : Data Output SPSS110 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, nilai Fhitung sebesar 

132,350 lebih besar dari Ftabel 3,25 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho 

ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel fluktuasi harga emas (X1) dan biaya promosi (X2) secara 

simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel profitabilitas Return On Asset (Y) di Bank Syariah Indonesia. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menggambarkan sejauh mana variabel 

independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Berikut 

ini adalah hasil perhitungan Adjusted R Square yang diperoleh dengan 

bantuan SPSS:  

Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .938a .880 .874 .15591 
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a. Predictors: (Constant), Biaya Promosi, Harga Emas 

Sumber : Data Output SPSS111 

Berdasarkan uji koefisien determinasi dari tabel di atas, nilai 

Adjusted R Square adalah 0,874. Ini berarti bahwa variabel fluktuasi harga 

emas dan biaya promosi menjelaskan 87,4% variasi profitabilitas Return 

On Asset Bank Syariah Indonesia, sementara sisanya 12,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar variabel Fluktuasi Harga Emas (X1) dan Biaya 

Promosi (X2). 

D. Pembahasan 

1. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial Variabel Fluktuasi Harga Emas 

terhadap Variabel Profitabilitas Return On Asset Bank Syariah 

Indonesia 

Berdasarkan uji t (parsial) dapat dilihat bahwa Fluktuasi Harga Emas 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Return Om Assets. hal ini terbukti dari 

perhitungan SPSS yang menghasilkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

Fuluktuasi Harga Emas adalah 0,097 < 0,05. Sehingga variabel Fluktuasi 

Harga Emas berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel Return Om Assets 

(Y). 

Penelitian ini sejalan dengan teori profitabilitas, yang menyatakan 

bahwa profitabilitas atau ROA bank, yang mencerminkan kemampuan bank 

dalam mengelola dana untuk menghasilkan keuntungan, dipengaruhi oleh dua 

jenis faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 
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elemen-elemen yang berkaitan dengan manajemen internal bank, seperti 

pengelolaan dana, manajemen modal, likuiditas, serta kontrol terhadap biaya. 

Sementara itu, faktor eksternal merujuk pada elemen-elemen yang berasal 

dari luar bank, yang tidak dapat dikendalikan oleh bank itu sendiri, seperti 

regulasi persaingan, tingkat konsentrasi industri, pangsa pasar, struktur 

kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, skala ekonomi, 

serta ukuran bank.112 

Fluktuasi harga emas memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

praktik gadai emas, karena harga emas berfungsi sebagai indikator nilai yang 

akan diperoleh oleh nasabah. Hal ini berarti bahwa ketika harga emas 

meningkat, masyarakat cenderung menggadaikan emas mereka, yang 

membuka peluang bagi bank untuk meningkatkan jumlah pinjaman yang 

diberikan. Peningkatan jumlah pinjaman ini pada gilirannya dapat 

meningkatkan keuntungan atau profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 

Sebaliknya, penurunan harga emas akan berdampak pada penurunan 

keuntungan dan profitabilitas bank. Dalam pengelolaan dana, bank memiliki 

berbagai strategi untuk menghasilkan laba, salah satunya melalui produk 

gadai emas. Gadai emas, sebagai pembiayaan yang menggunakan emas 

sebagai agunan, memberikan keuntungan bagi bank, yang diharapkan dapat 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut. 

 
112 Mollah, Sabur, et al. "The governance, risk-taking, and performance of Islamic banks." (Journal 

of financial services research 51 2017), 195-219. 
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Hasil penelitian ini berlawanan dengan studi yang dilakukan oleh Aris 

Mardani yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap 

Profitabilitas Pegadaian Syariah di Indonesia (2013-2019)”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk memahami dan menganalisis dampak harga emas 

terhadap profitabilitas Pegadaian Syariah di Indonesia. Hasil studi 

menunjukkan bahwa secara parsial fluktuasi harga emas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas produk emas. Ini berarti bahwa perubahan 

harga emas, baik kenaikan maupun penurunan, dapat memengaruhi 

profitabilitas Pegadaian Syariah di Indonesia. Peningkatan harga emas 

berpotensi meningkatkan profitabilitas, sementara penurunan harga emas 

dapat menurunkan profitabilitas Pegadaian Syariah di Indonesia. 

2. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial Variabel Biaya Promosi 

terhadap Variabel Profitabilitas Return On Asset 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji T dengan menggunakan SPSS, 

dapat dilihat bahwa variabel X2 memiliki hubungan positif terhadap variabel 

Y. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 16.222 dengan nilai 

signifikasi yang dihasilkan untuk variabel pendapatan sebesar 0,000 < 0,05, 

karena thitung 16.222 > ttabel 2,028. Maka Ho ditolak dan H2 diterima. 

Karena nilai signifikasi lebih kecil 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Biaya Promosi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

profitabilitas Return On Asset (Y). 

Penelitian ini sejalan dengan teori profitablitas, yang menyatakan 

bahwa profitabilitas atau ROA bank, yang mencerminkan kemampuan bank 
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dalam mengelola dana untuk menghasilkan keuntungan, dipengaruhi oleh dua 

jenis faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

elemen-elemen yang berkaitan dengan manajemen internal bank, seperti 

pengelolaan dana, manajemen modal, likuiditas, serta kontrol terhadap biaya. 

Sementara itu, faktor eksternal merujuk pada elemen-elemen yang berasal 

dari luar bank, yang tidak dapat dikendalikan oleh bank itu sendiri, seperti 

regulasi persaingan, tingkat konsentrasi industri, pangsa pasar, struktur 

kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, skala ekonomi, 

serta ukuran bank.113 

Pemasaran merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan untuk 

mendorong peningkatan penjualan. Dalam usaha meningkatkan keuntungan, 

bank melaksanakan promosi. Promosi adalah berbagai teknik komunikasi 

yang digunakan untuk memperkenalkan produk kepada target pasar dan 

masyarakat secara luas. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

penjualan dan laba. Setelah masyarakat mengenal dan memahami produk 

yang dipromosikan, diharapkan mereka tertarik untuk mencobanya. Dengan 

demikian, tujuan bank untuk meraih laba yang lebih tinggi dapat tercapai.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ira Siti Rohmah Maulida yang berjudul Pengaruh Biaya Promosi terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengukur pengaruh biaya promosi dan biaya tenaga kerja terhadap 

profitabilitas. Metode pengumpulan data dengan menganalisis laporan 

 
113 Mollah, Sabur, et al,195-219. 
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keuangan terkait dengan profitabilitas. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas ROA di Bank Syariah Mandiri. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa strategi promosi yang dilakukan 

oleh Bank Syariah Mandiri telah dirancang dengan baik. Dengan kata lain, 

Bank Syariah Mandiri mampu mengelola dan memanfaatkan anggaran 

promosi secara efektif dan efisien. Jika upaya ini dipertahankan dan terus 

ditingkatkan, perusahaan, dalam hal ini Bank Syariah Mandiri, akan terus 

mengalami pertumbuhan penjualan. Peningkatan penjualan yang 

berkelanjutan ini pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan 

profitabilitas, yang tercermin dalam rasio Return on Assets (ROA) di Bank 

Syariah Mandiri. 

3. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

variabel fluktuasi harga emas (X1) dan biaya promosi (X2) secara simultan 

atau bersama-sama memiliki nilai positif atau berpengaruh signifikan 

terhadap variabel profitabilitas Return On Asset (Y). Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, dimana nilai 

signifikasi menunjukkan 0,000. Karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang menyatakan 

ada pengaruh secara simultan atau bersama-sama variabel fluktuasi harga 

emas (X1) dan biaya promosi (X2) terhadap variabel profitabilitas Return On 

Asset (Y) di Bank Syariah Indonesia Periode Mei 2021- Juli 2024. 
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Pengaruh gabungan antara variabel fluktuasi harga emas (X1) dan 

biaya promosi (X2) terhadap profitabilitas yang diukur dengan retun (ROA) 

sebesar 87,4%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar kedua 

variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa, ketika kedua variabel 

independen diuji secara bersamaan, keduanya memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas ROA. Artinya, jika fluktuasi harga emas dan biaya 

promosi keduanya meningkat, maka ROA juga akan mengalami peningkatan. 

Sebaliknya, jika kedua variabel tersebut mengalami penurunan, maka ROA 

juga diperkirakan akan menurun. 

 

  



 

1 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

fluktuasi harga emas (X1) dan biaya promosi (X2) terhadap profitabilitas Return 

On Asset (Y) dapat saya simpulkan sebagai berikut:  

1. Fluktuasi harga emas (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

profitabilitas Return On Asset (Y) di Bank Syariah Indonesia periode Mei 

2021 – Juli 2024. Artinya harga emas bukan faktor penentu utama yang 

mempengaruhi profitabilitas bank dalam konteks penelitian tersebut. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa ada faktor lain yang lebih dominan atau bahwa 

manajemen risiko bank cukup efektif dalam menjaga stabilitas profitabilitas 

terlepas dari fluktuasi harga emas. 

2. Biaya promosi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas 

Return On Asset (Y) di Bank Syariah Indonesia periode Mei 2021 – Juli 2024. 

Hal ini berarti, semakin besar tingkat promosi yang dilakukan oleh Bank 

Syariah Mandiri maka meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Mandiri.  

3. Jika dilakukan uji bersama-sama pada kedua variabel fluktuasi harga emas 

(X1) dan biaya promosi (X2) terhadap variabel profitabilitas Return On Asset 

(Y) di Bank Syariah Indonesia periode Mei 2021 – Juli 2024, hasilnya 

menunjukkan bahwa antara kedu a variabel mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terkait yaitu profitabilitas pada Bank Syariah 

Indonesia. 
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B. Saran- Saran 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Sebagai institusi keuangan yang menjalankan seluruh aktivitas sesuai 

dengan nilai-nilai dan prinsip Islam, bank syariah perlu terus mengedukasi 

masyarakat mengenai produk-produk yang ditawarkan. Hal ini penting agar 

masyarakat dapat lebih memahami produk pembiayaan yang tersedia, 

sehingga perkembangan perbankan syariah di Indonesia dapat semakin pesat. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan untuk literatur di 

lingkungan kampus. Periode penelitian ini juga dapat diperpanjang atau 

diperbarui agar hasil yang diperoleh dapat memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam terkait fenomena-fenomena yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel-variabel lain, karena fluktuasi harga emas dan biaya promosi 

bukanlah satu-satunya faktor yang dapat memengaruhi profitabilitas bank 

syariah.  
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

HIPOTESIS RUMUSAN MASALAH 

Pengaruh 

Fluktuasi 

Harga Emas 

dan Biaya 

Promosi Pada 

Produk Gadai 

Emas 

Terhadap 

Return On 

Asset (ROA) 

Pada Bank 

Syariah 

Indonesia 

Periode Mei 

2021- Juli 

2024. 

Variabel 

Independen 

(X)  

1. Fluktuasi 

Harga 

Emas 

(X1)  
2.  Biaya 

Promosi 

(X2)  
 

Variabel 

Dependen 

(Y) , 

Return On 

Asset 

(ROA) 

1. harga emas 

 

2. Jumlah 

biaya 

promosi 

 

3. Return On 

Asset 

(ROA) :  

a. Laba 

sebelum 

pajak  

b. Rata-

rata total 

aset/aktiva 

Sumber data 

sekunder :  

1. Laporan 

Keuangan 

Bulanan 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

Periode Mei 

2021-Juli 

2024  

2. Logam 

Mulia 

Indonesia  
3. Studi 

Pustaka:  
a. Buku 

Ilmiah  

b. Jurnal  

c. Skripsi 

1. Pendekatan 

Penelitian : 

Kuantitatif  

2. Jenis penelitian 

analisis statistik 

deskriptif  

3. Metode analisis 

dengan Uji Asumsi 

Klasik dan Uji 

Hipotesis :  

a. Uji Normalitas  

b. Uji Multikolonieri 

tas  

c. Uji Auotukorelasi  

d. Uji Heteroskedasit 

itas  

e. Uji T secara 

parsial  

f. Uji F secara 

simultan  

g. Koefisien 

Determinasi (R2 )  

4. Analisis regresi 

Linear Berganda 

1.H1: Fluktuasi 

harga emas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

Return On Asset  

2. H2: Biaya 

promosi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

Return On Asset  

3. Fluktuasi harga 

emas dan biaya 

promosi secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikam 

terhadap 

profitabilitas 

Return On Asset 

 

1. Apakah fluktuasi 

harga emas pada produk 

gadai emas secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas ROA 

pada PT. Bank Syariah 

Indonesia Periode Mei 2021- 

Juli 2024?  

2. Apakah biaya promosi 

pada produk gadai emas 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas ROA pada PT. 

Bank Syariah Indonesia 

Periode Mei 2021- Juli 2024? 

3. Apakah fluktuasi harga 

emas dan biaya promosi pada 

produk gadai emas secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas ROA pada PT. 

Bank Syariah Indonesia 

Periode Mei 2021- Juli 2024? 



 

 

 

HARGA EMAS INDONESIA 

 

 



 

 

LAPORAN KEUANGAN MEI 2021 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JUNI 2021 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JULI 2021 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN AGUSTUS 2021 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN SEPTEMBER 2021 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN OKROBER 2021 

 



 

  

 

 LAPORAN KEUANGAN SEPTMBER 2021 

 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN DESEMBER 2021 

 

 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JANUARI 2022 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN FEBRUARI 2022 

 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN MARET 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN APRIL 2022 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN MEI 2022 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JUNI 2022 

 

 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JULI 2022 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN AGUSTUS 2022 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN SEPTEMBER 2022 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN OKTOBER 2022 2022 

 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN NOVEMBER 2022 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN DESEMBER 2022 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JANUARI 2023 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN FEBRUARI 2023 

 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN MARET 2023 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN APRIL 2023 

 

 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN MEI 2023 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JUNI 2023 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JULI 2023 

 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN AGUSTUS 2023 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN SEPTEMBER 2023 

 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN OKTOBER 2023 

 

 

  



LAPORAN KEUANGAN NOVEMBER 2023 



LAPORAN KEUANGAN DESEMBER 2023 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JANUARI 2024 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN FEBRUARI 2024 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN MARRET 2024 

 



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN APRIL 2024 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN MEI 2024 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JUNI 2024 

 

  



 

  

 

LAPORAN KEUANGAN JULI 2024 

  



 

  

 

LAMPIRAN OUTPUT SPSS 

 

1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fluktasi Harga 

Emas 
39 921000.00 1363000.00 1038051.2821 117079.13399 

Biaya Promosi 39 24484.00 1013193.00 234978.3590 210536.95044 

Return On 

Assets 
39 .03 1.61 .8100 .43858 

Valid N 

(listwise) 
39     

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas  

Histogram 

 
 

Uji Normalitas 

Grafik 

 



 

  

 

b. Uji MultiKolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Harga Emas .999 1.001 

Biaya Promosi .999 1.001 

 a. Dependent Variable: Return On Assets 

 

c. Uji Hetetoskedasitias 

 
d. Uji Autokolerasi 

Model Summary 

M

o

d

e

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .938a .880 .874 .15591 1.399 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

b. Predictors: (Constant), Harga Emas, Biaya Promosi 
 

 

  



 

  

 

3. Uji Hepotesis 

a. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.246 3.304  .377 .708 

Harga Emas -.934 .548 -.098 -1.704 .097 

Biaya Promosi .997 .061 .936 16.222 .000 

 

b. Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.434 2 3.217 132.350 .000b 

Residual .875 36 .024   

Total 7.309 38    

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS 

b. Predictors: (Constant), TRANSX2, TRANSX1 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .938a .880 .874 .15591 

 

  



 

  

 

5. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.246 3.304  .377 .708 

Harga Emas -.934 .548 -.098 -1.704 .097 

Biaya Promosi .997 .061 .936 16.222 .000 
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